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ABSTRAK 
Nama  :  Musliadi 
Nim  :  20402108057 
Fakultas :  Tarbiyah Dan Keguruan 
Jurusan :  Pendidikan Matematika 
Judul : Analisis Kesulitan dalam Memahami Konsep Sistem Bilangan    
Riil pada Mata Kuliah Analisis Riil I Mahasiswa Jurusan 
Pendidikan Angkatan 2014 UIN Alauddin Makassar 
 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kesulitan-kesulitan belajar yang 
dialami mahasiswa pada materi sistem bilangan riil dan mengetahui faktor-faktor 
yang menyebabkan terjadinya kesulitan belajar tersebut pada mahasiswa Jurusan 
Pendidikan Matematika Angkatan 2014 UIN Alauddin Makassar. 
Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriftif kualitatif. Subjek 
penelitian meliputi mahasiswa Jurusan Pendidikan Matematika Fakultas Tarbiyah 
dan Keguruan Angkatan 2014 UIN Alauddin Makassar yang diduga mengalami 
kesulitan belajar. Instrumen penelitian yang digunakan adalah pedoman 
wawancara dan hasil mid semester Analisis Riil I materi sistem bilangan riil. 
Teknik analisis data adalah reduksi data, penyajian data dan penarikan 
kesimpulan.  
Hasil penelitian menunjukan bahwa kesulitan belajar yang dialami oleh 
mahasiswa jurusan Pendidikan Matematika Angkatan 2014 UIN Alauddin 
Makassar dalam memahami konsep Sistem Bilangan Riil pada mata kuliah 
Analisis Riil I adalah mahasiswa tidak dapat menunjukkan )!1k(2 1k   adalah 
benar dengan menggunakan asumsi !k2k   dan 4k  , mahasiswa tidak 
memahami sifat-sifat ketaksamaan, ,mahasiswa keliru menuliskan 
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 dan mahasiswa tidak memahami konsep infimum.  
Faktor-faktor yang menyebabkan kesulitan belajar matematika materi 
sistem bilangan riil oleh mahasiswa jurusan Pendidikan Matematika Angkatan 
2014 UIN Alauddin Makassar meliputi faktor yang menyebabkan kesulitan dalam 
mengerjakan soal mid semester Analisis Riil I, faktor internal dan faktor eksternal. 
Faktor yang menyebabkan mahasiswa melakukan kesulitan dalam mengerjakan 
soal adalah mahasiswa kurang memahami maksud soal, mahasiswa lupa aksioma, 
definisi dan teorema, mahasiswa sulit memilih aksioma, definisi dan teorema serta 
mahasiswa kurang memahami prinsip pembuktian. Faktor internal yang 
mempengaruhi kesulitan belajar matematika mahasiswa adalah adalah kurangnya 
minat belajar, sikap belajar yaitu kurang fokus dalam belajar, motivasi belajar 
rendah, konsentrasi belajar yang rendah serta kemampuan mengingat yang rendah. 
Faktor eksternal yang mempengaruhi kesulitan belajar matematika mahasiswa 
xiii 
 
 
 
adalah dosen dalam memberikan pemahaman kurang jelas, kondisi kelas 
perkulihaan yang tidak mendukung proses pembelajaran, kurangnya literatur 
berbahasa Indonesia dan waktu perkuliahaan yang tidak efisien. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah 
 Kualitas sumber daya manusia dalam perkembangan suatu bangsa, termasuk 
bangsa Indonesia memiliki peranan yang sangat penting.Dalam hal ini, sumber daya 
manusia yang diharapkan memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, 
kepribadian, kecerdasan, ahklak mulia serta keterampilan yang diperlukan oleh 
dirinya, masyarakat, bangsa dan negara.Untuk mewujudkan tujuan tersebut, 
penyelenggaraan pendidikan adalah salah satu usaha yang dilakukan pemerintah. 
Sebagaimana tercantum dalam Undang-Undang No. 20 tahun 2003 tentang Sistem 
Pendidikan Nasional (Sisiknas) pasal 1 menyebutkan: 
Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana 
belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mampu 
mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, 
pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, ahklak mulia, serta keterampilan 
yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan Negara.1 
 
Seseorang dengan pendidikan yang baik, sudah sepantasnya lebih menguasai 
ilmu pengetahuan dibandingkan dengan mereka yang masih kurang tersentuh oleh 
pendidikan. Selain itu, dengan pendidikan yang baik akan memberikan derajat yang 
lebih baik pula di tengah-tengah masyarakat. Sebagaimana hal ini dijelaskan dalam 
Qs Al-Mujadilah/58: 11. 
                                                     
1Undang-Undang No. 20 Tahun2003  tentangSistemPendidikanNasional. 
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اَه ُّي
َ
أ ََٰٓي  َنيِ
ذ
لَّٱ  ِفِ 
ْ
اوُح ذسَفَت ۡمَُكل َلِيق اَِذإ 
ْ
آوُنَماَء ِِسلََٰجَم
ۡ
لٱ  َف 
ْ
اوُحَسۡفٱ  ِحَسۡفَي ُ ذللّٱ 
 َلِيق اَذوَإِ ۡۖۡمَُكل 
ْ
او ُُشُنٱ  َف 
ْ
او ُُشُنٱ  ِعَفَۡري ُ ذللّٱ  َنيِ
ذ
لَّٱ  َو ۡمُكنِم 
ْ
اوُنَماَء َنيِ
ذ
لَّٱ  
ْ
اُوتو
ُ
أ
 َم
ۡ
لِع
ۡ
لٱ  َو ٖۚ  تََٰجَرَد ُ ذللّٱ  ِٞيربَخ َنُولَمۡعَت اَِمب١١  
Terjemahannya : 
…niscaya Allah akan mengangkat (derajat) orang-orang yang beriman di antaramu 
dan orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan beberapa derajat. Dan Allah Maha 
teliti apa yang kamu kerjakan.2 
Untuk penyelenggaraan pendidikan, maka pemerintah mendirikan berbagai 
lembaga-lembaga pendidikan formal dengan tingkatan yang berbeda-beda, yaitu 
Sekolah Dasar (SD), Sekolah Menengah Pertama (SMP), Sekolah Menengah Atas 
(SMA) dan Perguruan Tinggi/Universitas. Dalam tingkatan tersebut, berbagai mata 
pelajaran diajarkan kepada peserta didik guna pencapaian tujuan nasional pendidikan. 
Salah satu di antaranya adalah mata pelajaran Matematika. 
Berbagai pengertian tentang matematika, di antaranya menurut Johnson dan 
Myklebust, matematika adalah bahasa simbolis yang fungsi praktisnya untuk 
mengekspresikan hubungan-hubungan kuantitatif dan keruangan sedangkan fungsi 
teoritisnya adalah untuk memudahkan berpikir. Lerner mengemukakan bahwa 
matematika selain sebagai bahasa simbolis juga merupakan bahasa universal yang 
memungkinkan manusia memikirkan, mencatat, dan mengkomunikasikan ide 
mengenai elemen dan kuantitas. Pengertian yang sependapat dengan ini adalah 
                                                     
2Yayasan Penyelenggara Penerjemah Al-Qur’an  Departemen Agama RI , Al Qur’an 
danTerjemahan(Edisitahun 2002) (Semarang: PT. KaryaTohaSaputra, 1435 H ), hal  543, Juz 28. 
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menurut Kline bahwa matematika merupakan bahasa simbolis dan cirri utamanya 
adalah penggunaan cara bernalar deduktif, tetapi juga tidak melupakan cara bernalar 
induktif.3 Berdasarkan pendapat ahli-ahli tentang matematika seperti yang 
dikemukakan di atas, maka penuli smenyimpulkan bahwa matematika merupakan 
bahasa simbolis mengenai keruangan dengan sifat kuantitasnya (ukuran dan bentuk) 
dengan cirri utama bernalar secara deduktif  (umum ke khusus). 
Dalam proses pembelajaran Matematika, pada kenyataannya banyak peserta 
didik yang mengalami kesulitan dalam memahami materi yang diajarkan, termasuk 
peserta didik/mahasiswa pada tingkat perguruan tinggi. Umumnya, para mahasiswa 
mengaku kesulitan dalam memahami materi matematika, khususnya mata kuliah 
Analisis Riil I pada materi Sistem Bilangan Riil. 
Sistem Bilangan Riil merupakan kumpulan bilangan riil beserta operasi-
operasi dasar bilangan berupa penjumlahan, pengurangan, perkalian dan pembagian. 
Berdasarkan observasi, berbagai kesulitan yang dialami mahasiswa dalam memahami 
konsep Sistem Bilangan Riil pada mata kuliah Analisis Riil I, khususnya mahasiswa 
Pendidikan Matematika Angkatan 2014 UIN Alauddin Makassar. 
Berdasarkan pengamatan peneliti, mereka mengaku kesulitan dalam 
mengerjakan soal-soal Sistem Bilangan Riil yang diberikan oleh dosen. Sehingga, 
saat mereka mengerjakan tugas-tugas mengenai Sistem Bilangan Riil, banyak yang 
                                                     
3Mulyono Abdurrahman, Pendidikan Bagi Anak Berkesulitan Belajar (Cet. II; Jakarta: PT. 
Rineka Cipta, 2010), h. 252. 
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hanya menyalin pekerjaan temannya. Hal ini terjadi karena pada saat proses 
perkuliahan Analisis Riil I, materi Sistem Bilangan Riil yang diajarkan oleh dosen 
kurang dipahami terutama menyangkut definisi, aksioma dan teorema. Selain itu, 
masalah umum yang mereka hadapi adalah kesulitan saat menyelesaikan soal-soal 
yang belum dicontohkan oleh dosen pengajar. Hal ini terjadi karena pemahaman 
mereka tentang konsep Sistem Bilangan Riil yang masih sangat kurang. 
Dalam mempelajari materi Sistem Bilangan Riil, berdasarkan observasi 
mahasiswa juga kesulitan dalam membuktikan sebuah teorema. Hal ini dapat terlihat 
pada saat dosen memberikan tugas pada mahasiswa, soal-soal yang berupa 
pembuktian teorema, seringkali untuk nomor soaltersebut jawabannya kosong. 
Terkadang ada mahasiswa yang bisa menuliskan jawaban untuk soal tersebut, namun 
hasilnya hamper tidak mengarah pada bukti yang sebenarnya. Menggunakan definisi, 
aksioma atau teorema lain sebagai dasar dalam membuktikan sebuah teorema masih 
sangat kurang.  
 Berdasarkan masalah yang diuraikan di atas, maka judul skripsi dari penelitian 
ini adalah: “Analisis Kesulitan Dalam Memahami Konsep Sistem Bilangan Riil Pada 
Mata Kuliah Analisis Riil I Mahasiswa Jurusan Pendidikan Matematika Angkatan 
2014 UIN Alauddin Makassar”.  
 
 
5 
 
 
 
 
 
B. Fokus Penelitian dan Deskripsi Fokus 
Fokus permasalahan dalam penelitian ini adalah kesulitan apa saja yang 
dialami mahasiswa dalam memahami konsep Sistem Bilangan Riil pada mata kuliah 
Analisis Riil I. Hal ini dapat ditinjau dari segi pemahaman konsep, penggunaan 
prinsip dan algoritma penyelesaian masalah/soal. Menganalisis kesulitan mahasiswa 
dalam memahami konsep Sistem Bilangan Riil maka penelitiaa ini 
memusatkannperhatian pada pemahaman konsep, penggunaan prinsip dan algoritma 
penyelesaian masalah/soal. 
Dalam penelitian ini, peneliti juga memusatkan perhatian pada faktor-faktor 
yang menyebabkan terjadinya kesulitan belajar mahasiswa dalam memahami konsep 
sistem bilangan riil pada mata kuliah Analisis Riil I. Menganalisis faktor-faktor yang 
menyebabkan kesulitan mahasiswa ketika mengerjakan soal-soal pembuktian dalam 
materi system bilangan riil, faktor internal dan faktor eksternal mahasiswa. 
C. Pertanyaan Penelitian 
 Berdasarkan uraian latar belakang dan focus penelitian di atas, maka yang 
menjadi pokok permasalahan dalam penelitian ini adalah: 
1. Apa kesulitan dalam memahami konsep Sistem Bilangan Riil pada mata 
kuliah Analisis Riil I mahasiswa jurusan Pendidikan Matematika Angkatan 
2014 UIN Alauddin Makassar? 
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2. Faktor-faktor apa yang menyebabkan terjadinya kesulitan dalam memahami 
konsep Sistem Bilangan Riil pada mata kuliah Analisis Riil I mahasiswa 
jurusan Pendidikan Matematika Angkatan 2014 UIN Alauddin Makassar? 
D. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah, maka tujuan penelitian ini adalah sebagai 
berikut: 
1) Untuk mengetahui berbagai kesulitan dalam memahami konsep Sistem Bilangan 
Riil pada mata kuliah Analisis Riil I mahasiswa jurusan Pendidikan Matematika 
Angkatan 2014 UIN Alauddin Makassar.  
2) Untuk mengetahui faktor-faktor yang menyebabkan terjadinya kesulitan dalam 
memahami konsep Sistem Bilangan Riil pada mata kuliah Analisis Riil I 
mahasiswa jurusan Pendidikan Matematika Angkatan 2014 UIN Alauddin 
Makassar. 
E. Manfaat Penelitian 
Sesuai dengan tujuan penelitian di atas, maka manfaat dari kegiatan penelitian 
ini adalah: 
1. Manfaat teoritis 
Secara teoretis, penelitian ini dapat dijadikan referensi tambahan bagi praktisi 
pendidikan dalam bidang pendidikan khususnya tentang kesulitan belajar mahasiswa 
dalam memahami konsep Sistem Bilangan Rill. 
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2. Manfaat praktis 
a) Bagi universitas/institut, sebagai tambahan literature untuk perpustakaan. 
b) Bagi pengajar/dosen, sebagai acuan untuk mengetahui berbagai kesulitan 
mahasiswa dalam memahami konsep Sistem Bilangan Riil pada mata kuliah 
Analisis Riil I  dalam rangka meningkatkan hasil pembelajaran. 
c) Bagi mahasiswa, sebagai bahan bacaan untuk mengetahui berbagai kesulitan 
yang mereka alami dalam memahami konsep Sistem Bilangan Riil pada mata 
kuliah Analisis Riil I. 
d) Bagi peneliti, sebagai wadah pembelajaran dalam mendiagnosis berbagai 
kesulitan belajar mahasiswa dan menambah wawasan dalam penyusunan karya 
ilmiah. 
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BAB II 
TINJAUAN TEORETIK 
A. Kajian Teori 
1. Kesulitan Belajar 
a. Pengertian kesulitan belajar 
Setiap individu memiliki cara belajar yang berbeda-beda. Namun, 
perbedaan ini tetap mengarah pada satu tujuan, yaitu untuk peningkatan 
kemampuan setelah menjalani proses belajar. Untuk sampai pada tujuan tersebut, 
biasanya terjadi kesulitan-kesulitan dalam belajar. Definisi kesulitan pertama kali 
dikemukakan oleh The United State Office Of Education (USOE) pada tahun 1977 
yang dikenal dengan Public Law (PL) 94-142, yang hampir identik dengan 
definisi yang dikemukakan oleh The National Advisory Committee on 
Handicapped Children pada tahun 1967. Definisi tersebut dikutip oleh Hallahan, 
Kauffman, dan Lloyd seperti berikut ini : 
Kesulitan belajar khusus adalah suatu gangguan dalam satu atau lebih dari 
proses psikologis dasar yang mencakup pemahaman dan penggunaan bahasa 
ujaran atau tulisan. Gangguan tersebut mungkin menampakkan diri dalam 
bentuk kesulitan mendengarkan, berpikir, berbicara, membaca, mengeja atau 
berhitung.Batasan  tersebut mencakup kondisi-kondisi seperti gangguan 
perseptual, luka pada otak, disleksia, dan afasia perkembangan. Batasan 
tersebut tidak mencakup anak-anak yang memilki problema belajar yang 
penyebab utamanya berasal dari adanya hambatan dalam penglihatan, 
pendengaran, atau motorik, hambatan karena tunagrahita, karena gangguan 
emosional, atau karena kemiskinan lingkungan, budaya, atau ekonomi.1 
 
                                                     
1Mulyono Abdurrahman, Pendidikan Bagi Anak Berkesulitan Belajar, h. 6. 
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Berdasarkan pemaparan definisi di atas, bahwa kesulitan belajar terjadi 
karena adanya keterbatasan atau kekurangan dalam kemampuan pendengaran, 
kemampuan berpikir, kemampuan berbicara, kemampuan membaca, mengeja 
ataupun berhitung.Keterbatasan kemampuan ini disebabkan oleh adanya 
gangguan-gangguan pada diri seseorang, baik fisik maupun mental. Namun, 
kerbatasan kemampuan ini tidak mencakup anak-anak, sesuai dengan apa yang 
dituliskan pada definisi di atas.  
Di sisi lain, The National Joint Committee for Learning Disabilities 
(NJCLD) mengemukakan definisi PL 94-142 sebagai berikut: 
Kesulitan belajar menunjuk pada sekelompok kesulitan yang 
dimanifestasikan dalam bentuk kesulitan yang nyata dalam kemahiran dan 
penggunaan kemampuan mendengarkan, bercakap-cakap, membaca, 
menulis, menalar, atau kemampuan dalam bidang studi 
matematika.Gangguan tersebut intrinsik dan diduga disebabkan oleh adanya 
disfungsi sistem saraf pusat. Meskipun suatu kesulitan belajar mungkin 
terjadi bersamaan dengan adanya kondisi lain yang mengganggu (misalnya 
gangguan sensoris, tunagrahita, hambatan sosial dan emosional) atau 
berbagai pangaruh lingkungan (misalnya perbedaan budaya, pembelajaran 
yang tidak tepat, faktor-faktor psikogenik). Berbagai hambatan tersebut 
bukan penyebab atau pengaruh langsung (Hammill et al., 1981 : 336).2 
 
Berbeda dengan USOE, menurut NJCLD keterbatasan kemampuan 
tersebut (kecuali mengeja) juga mencakup anak-anak sebagai penyebab utama 
dalam problema belajar. Selain itu, NJCLD juga mengemukakan bahwa kondisi 
lain dan berbagai pengaruh lingkungan seperti yang disebutkan bukan penyebab 
atau pengaruh langsung dari kesulitan belajar.  
                                                     
2Mulyono Abdurrahman, Pendidikan Bagi Anak Berkesulitan Belajar, h. 7-8. 
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Selain kedua definisi di atas, The Board of the Association for Children 
and Adulth with Learning Disabilities (ACALD) mengemukakan definisi 
kesulitan belajar seperti dikutip oleh Lovitt sebagai berikut: 
Kesulitan belajar khusus adalah suatu kondisi kronis yang diduga bersumber 
neurologis yang secara selektif mengganggu perkembangan, integrasi, 
dan/atau kemampuan verbal dan/atau nonverbal. 
Kesulitan belajar khusus tampil sebagai suatu kondisi ketidakmampuan yang 
nyata pada orang-orang yang memilki intelegensi rata-rata hingga superior, 
yang memilki sistem sensori yang cukup, dan kesempatan untuk belajar 
yang cukup pula.Berbagai kondisi tersebut bervariasi dalam perwujudan dan 
derajatnya. 
Kondisi tersebut dapat berpengaruh terhadap harga diri, pendidikan, 
pekerjaan, sosialisasi, dan/atau aktivitas kehidupan sehari-hari sepanjang 
kehidupan.3 
 
Definisi yang dikemukakan oleh ACALD menyatakan bahwa kesulitan 
belajar disebabkan oleh adanya gangguan pada system saraf pusat. Hal ini sejalan 
dengan apa yang dikemukakan oleh NJCLD. 
Berdasarkan ketiga definisi kesulitan belajar di atas, penulis 
menyimpulkan bahwa kesulitan belajar adalah suatu kondisi dimana seseorang 
memiliki keterbatasan kemampuan aktifitas belajar sebagai akibat dari adanya 
gangguan pada system saraf.Sedangkan, kondisi lingkungan merupakan penyebab 
tidak langsung dari kesulitan belajar. 
b. Bentuk kesulitan belajar matematika 
Berbagai pengertian tentang matematika, di antaranya menurut Johnson 
dan Myklebust, matematika adalah bahasa simbolis yang fungsi praktisnya untuk 
mengekspresikan hubungan-hubungan kuantitatif dan keruangan sedangkan 
fungsi teoritisnya adalah untuk memudahkan berpikir. Lerner mengemukakan 
                                                     
3Mulyono Abdurrahman, Pendidikan Bagi Anak Berkesulitan Belajar, h. 8. 
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bahwa matematika selain sebagai bahasa simbolis juga merupakan bahasa 
universal yang memungkinkan manusia memikirkan, mencatat, dan 
mengkomunikasikan ide mengenai elemen dan kuantitas. Pengertian yang 
sependapat dengan ini adalah menurut Kline bahwa matematika merupakan 
bahasa simbolis dan ciri utamanya adalah penggunaan cara bernalar deduktif, 
tetapi juga tidak melupakan cara bernalar induktif.4 
Berdasarkan pendapat ahli-ahli tentang matematika seperti yang 
dikemukakan di atas, maka penulis menyimpulkan bahwa matematika merupakan 
bahasa simbolis mengenai keruangan dengan sifat kuantitasnya (ukuran dan 
bentuk) dengan ciri utama bernalar secara deduktif  (umum ke khusus). 
Selanjutnya, karakteristik matematika adalah: (1) memiliki objek kajian 
yang abstrak, (2) mengacu pada kesepakatan, (3) berpola pikir deduktif, (4) 
konsisten dalam sistemnya, (5) memiliki simbol yang kosong dari arti, (6) 
memperhatikan semesta pembicaraan. 
1. Memiliki objek kajian yang bersifat abstrak 
Objek matematika adalah objek mental atau pikiran. Oleh karena itu 
bersifat abstrak. Objek kajian matematika yang dipelajari adalah fakta, konsep, 
operasi, dan prinsip.  
Fakta adalah sebarang permufakatan atau kesepakatan atau konvensi 
dalam matematika. Fakta matematika meliputi istilah (nama) dan simbol atau 
notasi atau lambang. Contoh: 2 adalah simbol untuk bilangan dua. 2 < 3 adalah 
                                                     
4Mulyono Abdurrahman, Pendidikan Bagi Anak Berkesulitan Belajar, h. 252. 
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gabungan simbol dalam mengungkapkan fakta bahwa ‟dua lebih kecil dari 3‟ atau 
‟dua lebih sedikit dari 3‟.  
Konsep adalah ide (abstrak) yang dapat digunakan atau memungkinkan 
seseorang untuk mengelompokkan atau menggolongkan suatu objek, sehingga 
objek itu termasuk contoh konsep atau bukan konsep. Suatu konsep dipelajari 
melalui definisi. Definisi adalah suatu ungkapan yang membatasi konsep. Melalui 
definisi orang dapat menggambarkan, atau mengilustrasikan, atau membuat 
skema, atau membuat simbol dari konsep itu. Contoh: Konsep ‟lingkaran‟ 
didefinisikan sebagai ‟kumpulan titik-titik pada bidang datar yang berjarak sama 
terhadap titik tertentu‟. 
Operasi adalah aturan pengerjaan (hitung, aljabar, matematika, dll.) untuk 
tunggal dari satu atau lebih elemen yang diketahui. Operasi yang dipelajari siswa 
SD adalah operasi hitung. Contoh: Pada 2 + 5 = 7, fakta ‟+‟ adalah operasi 
tambah untuk memperoleh 7 dari bilangan 2 dan 5 yang diketahui. Elemen yang 
dihasilkan dari suatu operasi disebut hasil operasi. Pada contoh, 7 adalah hasil 
operasi. Elemen hasil operasi dan yang dioperasikan dapat mempunyai semesta 
sama atau berbeda. Pada contoh, bilangan yang dioperasikan dan hasil operasi 
mempunyai semesta sama yaitu himpunan bilangan bulat. Operasi ‟uner‟ adalah 
operasi terhadap satu elemen yang diketahui. Contoh: operasi ‟pangkat‟. Operasi 
‟biner‟ adalah operasi terhadap dua elemen yang diketahui. 
Prinsip adalah hubungan antara beberapa objek dasar matematika sehingga 
terdiri dari beberapa fakta, konsep dan dikaitkan dengan suatu operasi. Prinsip 
dapat berupa aksioma, teorema atau dalil, sifat, dll. Contoh: Pernyataan bahwa 
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luas persegi panjang adalah hasil kali dari panjang dan lebarnya merupakan 
‟prinsip‟. Pernyataan bahwa persegi panjang mempunyai 4 sudut siku-siku, 
sepasang-sepasang sisi yang berhadapan sejajar dan sama panjang merupakan 
sifat persegi panjang yang tergolong ‟prinsip‟. 
2. Mengacu pada kesepakatan 
Fakta matematika meliputi istilah (nama) dan simbol atau notasi atau 
lambang. Fakta merupakan kesepakatan atau permufakatan atau konvensi. 
Kesepakatan itu menjadikan pembahasan matematika mudah dikomunikasikan. 
Pembahasan matematika bertumpu pada kesepakatan- kesepakatan. Contoh: 
Lambang bilangan 1, 2, 3, ... adalah salah satu bentuk kesepakatan dalam 
matematika. Lambang bilangan itu menjadi acuan pada pembahasan matematika 
yang relevan. 
3. Mempunyai pola pikir deduktif 
Matematika mempunyai pola pikir deduktif. Pola pikir deduktif didasarkan 
pada urutan kronologis dari pengertian pangkal, aksioma (postulat), definisi, sifat-
sifat, dalil-dalil (rumus-rumus) dan penerapannya dalam matematika sendiri atau 
dalam bidang lain dan kehidupan sehari-hari. Pola pikir deduktif adalah pola pikir 
yang didasarkan pada hal yang bersifat umum dan diterapkan pada hal yang 
bersifat khusus, atau pola pikir yang didasarkan pada suatu pernyataan yang 
sebelumnya telah diakui kebenarannya.. Contoh: Bila seorang siswa telah belajar 
konsep ‟persegi‟ kemudian ia dibawa ke suatu tempat atau situasi (baru) dan ia 
mengidentifikasi benda-benda di sekitarnya yang berbentuk persegi maka berarti 
siswa itu telah menerapkan pola pikir deduktif (sederhana). 
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Pernyataan-pernyataan dalam matematika diperoleh melalui pola pikir 
deduktif, artinya kebenaran suatu pernyataan dalam matematika harus didasarkan 
pada pernyataan matematika sebelumnya yang telah diakui kebenarannya. Suatu 
pernyataan dalam matematika kadangkala diperoleh melalui pola pikir induktif. 
Agar kebenaran pernyataan yang diperoleh secara induktif itu dapat diterima 
maka harus dibuktikan terlebih dahulu dengan induksi matematika (dipelajari di 
SMA dan Perguruan Tinggi). 
4. Konsisten dalam sistemnya 
Matematika memiliki berbagai macam sistem. Sistem dibentuk dari 
‟prinsip-prinsip‟ matematika. Tiap sistem dapat saling berkaitan namun dapat 
pula dipandang lepas (tidak berkaitan). Sistem yang dipandang lepas misalnya 
sistem yang terdapat dalam Aljabar dan sistem yang terdapat dalam Geometri. Di 
dalam geometri sendiri terdapat sistem-sistem yang lebih kecil atau sempit dan 
antar sistem saling berkaitan. 
Dalam suatu sistem matematika berlaku hukum konsistensi atau 
ketaatazasan, artinya tidak boleh terjadi kontradiksi di dalamnya. Konsistensi ini 
mencakup dalam hal makna maupun nilai kebenarannya. Contoh: Bila kita 
mendefinisikan konsep trapesium sebagai ‟segiempat yang tepat sepasang sisinya 
sejajar‟ maka kita tidak boleh menyatakan bahwa jajaran genjang termasuk 
trapesium. Mengapa? Karena jajaran genjang mempunyai dua pasang sisi sejajar. 
5. Memiliki simbol yang kosong dari arti 
Matematika memiliki banyak simbol. Rangkaian simbol-simbol dapat 
membentuk kalimat matematika yang dinamai model matematika. Secara umum 
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simbol dan model matematika sebenarnya kosong dari arti, artinya suatu simbol 
atau model matematika tidak ada artinya bila tidak dikaitkan dengan konteks 
tertentu. Contoh: simbol x tidak ada artinya. Bila kemudian kita menyatakan 
bahwa x adalah bilangan bulat, maka x menjadi bermakna, artinya x mewakili 
suatu bilangan bulat. Pada model matematika x + y = 40, x dan y tidak berarti, 
kecuali bila kemudian dinyatakan konteks dari model itu., misalnya: x dan y 
mewakili panjang suatu sisi bangun datar tertentu atau x dan y mewakili 
banyaknya barang jenis I dan II yang dijual di suatu toko. Kekosongan arti dari 
simbol-simbol dan model-model matematika merupakan ‟kekuatan‟matematika, 
karena dengan hal itu matematika dapat digunakan dalam berbagai bidang 
kehidupan. 
6. Memperhatikan semesta pembicaraan 
Karena simbol-simbol dan model-model matematika kosong dari arti, dan 
akan bermakna bila dikaitkan dengan konteks tertentu maka perlu adanya lingkup 
atau semesta dari konteks yang dibicarakan. Lingkup atau semesta dari konteks 
yang dibicarakan sering diistilahkan dengan nama ‟semesta pembicaraan‟. Ada-
tidaknya dan benar-salahnya penyelesaian permasalahan dalam matematika 
dikaitkan dengan semesta pembicaraan. Contoh: Bila dijumpai model matematika 
4x = 10, kemudian akan dicari nilai x, maka penyelesaiannya tergantung pada 
semesta pembicaraan. Bila semesta pembicaraannya himpunan bilangan bulat 
maka tidak ada penyelesaiannya. Mengapa? Karena tidak ada bilangan bulat yang 
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bila dikalikan 4 hasilnya 10. Bila semesta pembicaraannya bilangan rasional maka 
penyelesaian dari permasalahan adalah x = 10 : 4 = 2,5.5 
Bagaimana karakteristik anak berkesulitan belajar matematika ?hal ini 
serupa dengan karakteristik mahasiswa berkesulitan belajar matematika. Menurut 
Lerner karakteristik anak berkesulitan belajar matematika, beberapa di antaranya  
sebagai berikut: 
a) Gangguan hubungan keruangan 
Dalam hal hubungan keruangan, bagaimana peserta didik bisa 
berkomunikasi dengan lingkungan sosial.Dalam artian bahwa bagaimana peserta 
didik bisa mengenal konsep hubungan keruangan seperti atas-bawah, puncak-
dasar, jauh-dekat, tinggi-rendah, depan-belakang, dan awal-akhir. Bagi anak 
yang berkesulitan belajar matematika akan sulit memahami konsep keruangan 
tersebut. Sehingga, tidak terjalin komunikasi yang baik antara peserta didik 
dengan lingkungan sosialnya.Hal ini terjadi karena diduga adanya disfungsi otak 
dan lingkungan sosial yang tidak menunjang terselenggaranya komunikasi dapat 
menyebabkan anak mengalami gangguan dalam memahami konsep-konsep 
hubungan keruangan.Dengan adanya gangguan ini, dapat mengganggu 
pemahaman anak tentang sistem bilangan secara keseluruhan. 
b) Abnormalitas Persepsi Visual 
Anak yang berkesulitan belajar matematika sering mengalami kesulitan 
untuk melihat berbagai objek dalam hubungannya dengan kelompok atau set. 
Kesulitan seperti ini merupakan salah satu gejala adanya abnormalitas persepsi 
                                                     
5 Http://muhartirina.blogspot.co.id/2010/11/karakteristik-matematika.html, diakses pada 
pukul 23.10 WITA tanggal 25 Agustus 2016. 
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visual. Anak yang seperti ini akan sulit menjumlahkan benda-benda dalam 
kelompoknya. Misalnya, saat diminta menghitung kelompok benda masing 
berjumlah 4 dan 5, maka anak itu mungkin akan menghitung satu per satu dari 
kelompok benda tersebut. Adanya abnormalitas persepsi visual tentu saja dapat 
menimbulkan kesulitan dalam belajar matematika, terutama dalam memahami 
simbol. 
c) Asosiasi Visual-Motor 
Anak berkesulitan belajar matematika sering tidak dapat menghitung 
benda-benda secara berurutan sambil menyebutkan bilangannya.Anak-anak 
semacam ini hanya menghafal bilangan tanpa memahami maknanya. 
d) Perseverasi  
Ada anak yang perhatiannya hanya melekat pada suatu objek saja dalam 
jangka waktu yang relatif lama. Anak yang seperti ini, mungkin pada mulanya 
akan mengerjakan tugas dengan baik, tapi lama-kelamaan perhatiannya akan 
melekat pada satu objek tertentu. Sehingga, untuk persoalan yang lain anak ini 
tetap memusatkan perhatian pada satu objek tersebut.  
e) Kesulitan mengenal dan memahami simbol 
Kesulitan semacam ini disebabkan oleh adanya gangguan memori dan 
juga gangguan persepsi visual. Sehingga, anak yang berkesulitan belajar 
matematika akan kesulitan dalam menggunakan simbol-simbol matematika 
seperti  ,,,,,  dsb.6 
 
                                                     
6Mulyono Abdurrahman, Pendidikan Bagi Anak Berkesulitan Belajar, h.259-261. 
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f) Sekor PIQ jauh lebih rendah daripada Sekor VIQ 
Menurut English & English dalam bukunya :A Comprehensive Dictionary 
of Psychological and Psychoanalitical Terms, istilah intellect berarti antara lain : 
(1) kekuatan mental di mana manusia dapat berpikir; (2) suatu rumpun nama 
untuk proses kognitif, terutama untuk aktivitas yang berkenaan dengan berpikir 
(misalnya menghubungkan, menimbang, dan memahami); (3) kecakapan, 
terutama kecakapan yang tinggi untuk berpikir. Menurut kamus Websters New 
World Dictionary of the American Languange, istilah intellect berarti: 
a. Kecakapan untuk berpikir, mengamati atau mengerti; kecakapan untuk 
mengamati hubungan-hubungan , perbedaan-perbedaan, dan sebagainya. 
b. Kecakapan mental yang besar, sangat intelligence. 
c. Pikiran atau inteligensi.7 
Berdasarkan uraian di atas, maka dapat dikatakan bahwa intellect berarti 
kecakapan manusia dalam berpikir. Dalam hal ini, bagaimana manusia berpikir 
untuk mengamati dan memahami hubungan-hubungan, perbedaan-perbedaan dan 
sebagainya.Berkaitan dengan anak berkesulitan belajar matematika, kemampuan 
untuk berpikir sangatlah berpengaruh terhadap pemahaman konsep matematika. 
Rendahnya sekor PIQ pada anak berkesulitan belajar matematika 
tampaknya terkait dengan kesulitan memahami konsep keruangan, gangguan 
persepsi visual, dan adanya gangguan asosiasi visual-motor.8Sehingga, anak yang 
                                                     
7A. Razak Daruma, dkk.,Perkembangan Peserta Didik ( Cet. III; Makassar: Penerbit FIP-
UNM, 2007), h. 113-114. 
8 Mulyono Abdurrahman, Pendidikan Bagi Anak Berkesulitan Belajar, h.262. 
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mengalami masalah ini perlu perhatian yang lebih guna mengatasi kesulitan 
belajar tersebut. 
Dalam pembelajaran sains khususnya matematika, umumnya peserta didik 
mengalami kesulitan dalam memahami konsep, kesulitan dalam menggunakan 
prinsip dan kesulitan dalam menggunakan algoritma.9 Penjelasan dari ketiga  
kesulitan ini sebagai berikut: 
1. Diagnosis kesulitan dalam memahami konsep 
Secara umum, dalam pembelajaran matematika kesulitan-kesulitan yang 
dialami oleh mahasiswa adalah: 
a) Ketidakmampuan dalam memberi nama singkat atau nama teknik bagi 
objek dalam himpunan tertentu. Misalnya, mahasiswa tidak mampu 
menyebutkan nama dari sifat penjumlahan bilangan riil abba  , 
yaitu sifat komutatif penjumlahan. 
b) Ketidakmampuan menyatakan arti istilah yang memadai konsep tersebut. 
Misalnya, istilah invers dalam operasi penjumlahan atau perkalian 
bilangan riil. 
c) Ketidakmampuan dalam mengingat satu atau lebih syarat perlu dari suatu 
syarat cukup. Misalnya, mahasiswa tidak mampu menyebutkan bahwa 
bcac   apabila diketahui ba   dan 0c .  
d) Ketidakmampuan dalam mengingat syarat cukup dari suatu syarat perlu. 
Misalnya, mahasiswa tidak mampu menyebutkan    ba   agar 0ba . 
                                                     
9 Asep Syarif Hidayat, geogle/Diagnosis Dan Remidi Kesulitan Belajar Matematika, , 
diakses pada tanggal 01 April 2016 pukul 20.44 WITA. 
20 
 
e) Ketidakmampuan dalam mengenal atau memberikan contoh dari suatu 
konsep. Misalnya, mahasiswa kesulitan dalam menentukan suprimum dari 
himpunan  1:  xxA . 
f) Kesalahan klasifikasi, contoh dianggap non contoh atau non contoh 
dianggap contoh dari suatu konsep. Misalnya, mahasiswa menganggap 1 
bukan suprimum dari   1:  xxA dan 0  sebagai suprimum dari 
himpunan tersebut. 
g) Ketidakmampuan dalam mendeduksi informasi berguna dari suatu konsep. 
Misalnya, mahasiswa tidak mampu membuktikan bahwa untuk setiap 
0 , terdapat  Ss  takkosong sedemikian sehingga su  , 
apabila diketahui bahwa Su sup .  
2. Diagnosis kesulitan dalam menggunakan prinsip 
a) Kekurangpahaman tentang konsep-konsep dasar. Misalnya, mahasiswa 
kesulitan dalam menggunakan prinsip bahwa SS supinf   karena 
mahasiswa kurang memahami konsep batas bawah dan batas atas dari 
suatu himpunan.  
b) Ketidakmampuan dalam melakukan abstraksi pola. Hal ini berkaitan 
dengan ketidakmampuan mahasiswa dalam memilih prinsip-prinsip yang 
relevan dalam mengaitkan suatu besaran dengan besaran lainnya. 
Misalnya, mahasiswa kesulitan menunjukkan bahwa 42 x  apabila 
22  x . Beberapa prinsip untuk menyelesaikan soal ini: 
22  xx           (ketaksamaan segitiga) 
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Karena 22  x , maka 2x   ( cxcc  ,0 jika dan hanya jika 
cx  ). Sehingga, 4222 x   (jika ba   maka cbca  ). 
Akibatnya, 42 x   ( jika ba   dan cb   maka ca  ).                          
3. Diagnosis kesulitan dalam menggunakan algoritma 
a) Mahasiswa tidak menguasai algoritma.  
Kurangnya penguasaan algoritma akan nampak ketika mahasiswa 
mengerjakan soal. Langkah-langkah penyelesaian yang dilakukan tidak 
terarah dan hanya berputar-putar.  
b) Mahasiswa tidak memahami makna algoritma yang digunakan. 
Pada kenyataannya, mahasiswa hanya menghafal algoritma penyelesaian 
dari persoalan tertentu. Sehingga ketika dihadapkan pada persoalan baru, 
mereka akan sulit atau bahkan tidak mampu untuk membuat algoritma 
penyelesaiannya.  
c) Mahasiswa tidak terampil dalam pengetahuan atau ketarampilan dasar.  
Kekurangan ini dapat berupa kesalahan dalam perhitungan (kalkulasi), 
hilangnya beberapa langkah penting, atau mahasiswa tidak atau kurang 
mengetahui prosedur algoritma.  
c. Faktor-faktor penyebab kesulitan belajar 
Pada dasarnya setiap kesulitan belajar selalu berlatar belakang pada 
komponen-komponen yang berpengaruh pada proses belajar mengajar itu sendiri. 
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Menurut Ahmadi dan Supriyono menjelaskan faktor-faktor penyebab kesulitan 
belajar dalam dua kelompok, yaitu:10 
1. Faktor intern (faktor dari dalam diri sendiri)  
a. Faktor fisiologis  
Faktor fisiologis yang dapat menyebabkan munculnya kesulitan belajar pada 
mahasiswa seperti kondisi sedang sakit, adanya kelemahan atau cacat tubuh, dan 
sebagainya. 
b. Faktor psikologis  
Faktor psikologis meliputi tingkat inteligensia pada umumnya yang rendah, 
bakat terhadap mata pelajaran yang rendah, dan sebagainya. 
2. Faktor ekstern (faktor dari luar diri sendiri)  
a. Faktor-faktor non-sosial  
Faktor non-sosial dapat berupa peralatan belajar atau media belajar yang 
kurang baik atau bahkan kurang lengkap, kondisi ruang belajar atau gedung yang 
kurang layak, dan sebagainya. 
b. Faktor-faktor sosial  
Beberapa dari faktor sosial yaitu faktor keluarga dan lingkungan masyarakat 
yang lebih luas.Faktor keluarga dapat berpengaruh terhadap proses belajar  seperti 
cara mendidik, hubungan sesama keluarga dan sebagainya. Faktor masyarakat 
seperti hubungan dengan teman kampus, keadaan masyarakat sekitar tempat 
tinggal dan sebagainya. 
Beberapa faktor yang mempengaruhi mahasiswa dalam memahami materi 
                                                     
10 Sunandar et al., Analisis Kesalahan dan Kasulitan Siswa dalam Menyelesaikan 
SoalUraian Pokok Bahasan Trigonometri Kelas X.IIS di SMA N Rembang, (Jurnal tidak 
diterbitkan:2014), hal. 265-266, diakses tanggal 20 april 2016. 
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perlu diketahui oleh dosen, agar mereka mampu menyesuaikan proses 
pembelajaran yang sesuai dengan karakteristik mahasiswa dengan memperhatikan 
faktor-faktor yang melatar belakangi kesulitan belajar mahasiswa. 
2. Sistem Bilangan Riil 
a. Pengertian sistem bilangan riil 
Sistem Bilangan Riil merupakan  kumpulan bilangan riil beserta operasi-
operasi dasar bilangan  berupa penjumlahan, pengurangan, perkalian dan 
pembagian. Himpunan bilangan riil biasa disimbolkan dengan R. Sifat-sifat 
operasi-operasi dasar tersebut akan dibahas dalam sifat-sifat system bilangan riil 
yang terdiri dari tiga sifat, yaitu sifat aljabar, sifat urutan dan sifat kelengkapan 
pada R. Skema sistem bilangan riil sebagai berikut: 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 2.1 Skema sistem bilangan riil 
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b. Sifat-sifat sistem bilangan riil 
Sifat-sifat dari operasi-operasi ini akan dituangkan ke dalam tiga sifat dasar 
dalam sistem bilangan riil yaitu sifat aljabar, urutan dan kelengkapan pada R. 
1) Sifat aljabar pada R 
a) Operasi penjumlahan 
(A1) Sifat komutatif  penjumlahan di  
 ba,abba  
(A2) Sifat assosiatif   penjumlahan di  
     cb,a,cbacba  
(A3) Eksistensi unsur  identitas  penjumlahan di  
aa00aberlakua0   
(A4) Eksistensi unsur invers  bilangan riil operasi penjumlahan di  
aa)(0a)(aa)(a 
 
b) Operasi perkalian 
(M1) Sifat komutatif  perkalian di   
 ba,abba  
(M2) Sifat assosiatif  perkalian di   
     cb,a,cbacba
 
(M3) Eksistensi unsur identitas  perkalian di   
aa11aberlakua0,11   
(M4) Eksistensi unsur invers  bilangan riil operasi perkalian di   
a)a1(1)a1(a)a1(0a,a 
 
Teorema 1.1; 
25 
 
i) Jika ababa,  maka 0b   
ii) Jika aba0a,ba,  maka 1b   
Bukti: 
i) Misalkan ba, sehingga aba  . Berdasarkan (A4), maka 
  0aaa  .  
Sehingga,  
     
    0baa
aabaa


 
Berdasarkan  (A2), (A3) dan (A4) maka diperoleh bahwa 0b  . 
ii) Misalkan 0a,ba,  sehingga aba  . Karena 0a  , maka 
1a
a
1
a
1
   (M4). 
Sehingga,  
 
1
a
a
1
ba
a
1


 
Berdasarkan (M2), (M3) dan (M4), diperoleh 1b  .            
Teorema 1.2: 
i) Jika 0baba,   maka  ab   
ii) Jika  1ba0a,ba,   maka 
a
1
b   
Bukti: 
i) Misalkan  0bab,a  . Dari sifat (A3) dan (A4), maka 
    0aaa  dan    a0a  . 
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Sehingga,  
       a0abaa   
Selanjutnya, dengan menggunakan sifat (A2), maka 
       bb0baabaa   
Dapat dilihat bahwa  ab  . 
ii) Misalkan  1ba0a,b,a  . Karena 0a  , maka 1a
a
1
a
1
   
(M4) dan 
a
1
1
a
1
   (M3).  
Akibatnya,  
a
1
1
a
1
ba
a
1
 . Dari sifat (M2), maka diperoleh 
  bba
a
1
ba
a
1






 .  
Sehingga, 
a
1
b  . 
Teorema 1.3;  Misalkan a . Maka, 
i) 00a   
ii)    aa1   
iii)   aa   
iv)     111   
Bukti: Diberkan sebarang a . 
i) Perhatikan bahwa, 
0a1a0aa     (M3) 
 01a      (D) 
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1a                       (A3) 
a                        (M3) 
Berdasarkan Teorema 1.1(i), maka diperoleh bahwa 00a  . 
ii) Perhatikan bahwa, 
    a1a1a1a   (M3) 
   a11    (D) 
a0     (A4) 
0     (i) 
Berdasarkan Teorema 1.2 (i), maka    aa1  . 
iii) Untuk a , maka     0aaa    (A4) 
Sehingga, dari Teorema 1.2 (i), maka diperoleh bahwa  aa  . 
iv) Dengan menggunakan bagian (ii) dan (iii) di atas, maka 
      1111  . 
Teorema 1.4;  Misalkan c,b,a . 
i) Jika 0a   maka 0
a
1
  dan a
a/1
1
  
ii) Jika  0a   dan caba   maka cb   
iii) Jika 0ba   maka 0a   atau 0b   
Bukti: Diberikan c,b,a . 
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i) Karena 0a  , maka 1
a
1
a
a
1
 . Andaikan 0
a
1
 , maka 
00a
a
1
a1  . Hal ini bertentangan dengan (M3), yakni 01  . 
Sehingga, haruslah 0
a
1
 . Selanjutnya, karena 1a
a
1
  maka 
a/1
1
a     
(Teorema 1.2 (ii)). 
ii) Misalkan 0a  dan caba  . Maka, 1a
a
1
a
1
   (M4) 
Sehingga,  
   ca
a
1
ba
a
1
  
ca
a
1
ba
a
1













 
(M2) 
c1b1    (M4) 
cb     (M3) 
Dapat dilihat bahwa cb  . 
iii) Misalkan 0ba  . Jika 0a  , maka 1a
a
1
a
1
 . Akibatnya, 
  bb1ba
a
1
ba
a
1






  
Diperoleh,  
  00
a
1
ba
a
1
b   
Dapat dilihat, jika 0a  maka 0b  . Selanjutnya dengan cara serupa, dapat 
ditunjukkan bahwa jika 0b  , maka 0a  . 
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Hal ini ekuivalen dengan 0a  atau  0b  . 
2) Sifat urutan pada R 
Sifat Urutan Pada Bilangan Riil. Misalkan P  dan P disebut 
himpunan bilangan riil positif sehingga berlaku sifat berikut, 
i) Jika Pb,a   maka  Pba   
ii) Jika  Pb,a  maka  Pba   
iii) Sifat Trikotomi, jika a  maka satu dan hanya satu dari pernyataan berikut 
yang berlaku, 
Pa0aPa   
Selanjutnya, himpunan  Paa  :  disebut himpunan bilangan riil negatif. 
Definisi 2.1 
i) Jika Pa  maka  a  disebut bilangan riil positif dan ditulis 0a   
ii) Jika  0Pa   maka  a disebut bilangan riil taknegatif dan ditulis 0a   
iii) Jika Pa   maka  a  disebut bilangan riil negatif dan ditulis 0a   
iv) Jika  0Pa   maka a  disebut bilangan riil takpositif dan ditulis 0a   
Definisi2.2;  Misalkan b,a . 
i) Jika  Pba  , maka ditulis ba  atau  ab  . 
ii) Jika  0Pba  , maka ditulis ba  atau  ab  .  
Untuk ba  dan cb  , dapat ditulis  cba  . Untuk ba  dan cb  , 
dapat ditulis  cba  . 
Teorema 2.3; Misalkan c,b,a . 
i) Jika  ba   dan cb  , maka ca   
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ii) Satu dan hanya satu pernyataan berikut yang berlaku, 
bababa   
iii) Jika ba   dan ab   maka ba   
Bukti: 
i) Misalkan  ba  dan cb  , maka     Pcb,ba  . Sehingga 
    Pcacbba  .  
Hal ini menunjukkan bahwa ca  . 
ii) Karena  ba , maka satu dan hanya satu pernyataan berikut yang berlaku, 
  PbabaPba  ( sifat Trikhotomi ) 
Atau 
bababa   
iii) Misalkan  ba    dan  ab   maka ba   merupakan bilangan riil taknegatif 
dan takpositif. 
Andaikan  ba   maka ba  atau ba  . Jika ba   maka ba   merupakan 
bilangan riil negatif dan bertentangan dengan ba  bilangan riil taknegatif. 
Jika ba   maka  ba  merupakan bilangan riil positif dan bertentangan 
dengan  ba  bilangan riil takpositif. 
Sehingga, haruslah ba  . 
Teorema 2.4; 
i) Jika a  dan 0a  , maka 0a 2   
ii) 01  
iii) Jika Nn , maka 0n   
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Bukti: 
i) Misalkan  a dan 0a  . Maka 0a   atau 0a  ( sifat Trikhotomy ). 
Untuk 0a  , maka 0aaa 2   ( sifat urutan (ii) ). Untuk 0a  , maka 
0a   dan akibatnya     0aaaaa 2  .  
ii) Karena 01  , maka 011 2     ( bagian (i) ) 
iii) Misalkan  0:  nNnS . Untuk 1n  , maka 01  benar. Sehingga, 
S1  
Untuk kn  , asumsikan bahwa Sk  atau 0k  . Untuk 1kn   
Karena 01 dan 0k  , maka 01k    ( sifat urutan (i) ). Sehingga, 
S1k   
Berdasarkan Prinsip Induksi Matematika, maka dapat dikatakan bahwa 
NS  . Dengan kata lain, jika Nn maka 0n  .  
Teorema2.5; Misalkan d,c,b,a  
i) Jika ba   maka cbca   
ii) Jika ba   dan dc   maka dbca   
iii) Jika ba   dan 0c  maka bcac   
Jika ba   dan 0c  maka bcac   
iv) Jika 0a   maka 0
a
1
  
Jika 0a   maka 0
a
1
  
Bukti: 
i) Misalkan ba  , maka Pba  . Sehingga,     Pbacbca   
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Hal ini menunjukkan bahwa cbca  . 
ii) Misalkan ba  dan dc  , maka     Pdcba  , . Berdasarkan sifat Urutan 
bagian (i), maka   
        Pdbcadcba   
Dengan kata lain,  dbca  . 
iii) Misalkan  ba  dan 0c  , maka   Pc,ba  . Sehingga, 
  Pbcaccba  . Hal ini berarti bahwa bcac  . 
Dengan cara serupa, untuk  0c   dapat ditunjukkan bahwa bcac  . 
iv) Misalkan 0a  , maka 0
a
1
  (Teorema 4(i) ). Andaikan 0
a
1
 ,  maka 
00a
a
1
a1  . Hal ini bertentangan dengan  Teorema 2.4(ii), yakni 01 . 
Sehingga, haruslah 0
a
1
 . Selanjutnya  dengan cara serupa, untuk  0a   dapat 
ditunjukkan bahwa  0
a
1
 .  
Teorema 2.6;Jika a  dan  a0  untuk setiap 0 , maka 0a   
Bukti: Andaikan 0a  , maka 0a
2
1
0  dan akibatnya a0 0  . Hal ini 
bertentangan dengan a  untuk setiap  0 . Sehingga, dapat dikatakan bahwa  
0a   . 
Teorema 2.7;Jika 0ab  , maka a  dan b  keduanya positif atau keduanya negatif. 
Bukti: Misalkan 0ab    maka 0a   dan 0b  , karena jika 0a   atau 0b   
maka 0ab  . Selanjutnya, menurut sifat Trikhotomi  untuk 0a   maka 0a   atau 
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0a  . Untuk  0a  , maka 0
a
1
  dan akibatnya   0ab
a
1
b  . Untuk 0a  , 
maka 0
a
1
  dan akibatnya   0
1
 ab
a
b .  
Berdasarkan uraian di atas, maka dapat dikatakan bahwa a  dan b  keduanya 
positif atau keduanya negatif. 
Teorema  2.8;Jika 0ab   maka   (i) 0a   dan 0b    atau   (ii) 0a   dan 0b   
Bukti: Misalkan 0ab   maka 0a   dan 0b  . Sehingga, menurut sifat 
Trikhotomi maka 0a  atau 0a  . Jika 0a   maka 0
a
1
  dan akibatnya 
  0ab
a
1
b  . Jika 0a   maka 0
a
1
  dan akibatnya   0ab
a
1
b  . 
Dapat dilihat bahwa  (i) 0a   dan 0b    atau   (ii) 0a   dan 0b  .  
Ketaksamaan  
Pada dasarnya, simbol   ,   ,   dan   memberikan arti bahwa Anda 
sedang membandingkan dua  atau lebih bilangan riil. Misalkan, diketahui bahwa 
01 . Hal ini berarti bahwa bilangan riil 1  lebih besar dari bilangan riil 0 . Secara 
umum, jika x  menyatakan bilangan riil takpositif  maka x1 . Dalam hal ini, 
himpunan  1x:xS   disebut himpunan penyelesaian dari ketaksamaan 
x1 . Selanjutnya sebagai ilustrasi lebih kompleks, dapat diperhatikan contoh 
berikut ! 
Contoh 2.9; 
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i) Misalkan 
1S  merupakan himpunan semua bilangan riil x  sedemikian 
sehingga  berlaku 01x2  . Dalam hal ini,  01x2:xS1  . 
Selanjutnya, perhatikan fakta berikut ! 
2
1
x1x201x2   
Sehingga, dapat ditulis bahwa 







2
1
x:xS1 . 
ii) Misalkan 






 x
x
1
:xS2 . Perhatikan bahwa 2S0 , sehingga jika 
2Sx   maka 0x   atau 0x  . 
Pertama, akan ditinjau untuk  0x  . Karena 0x   maka diperoleh  hasil 
berikut, 
  1x1x1x0x1x
x
1 22   
Karena 01x  , berdasarkan Teorema 2.7maka 01x   dan akibatnya 
1x  . 
Selanjutnya, untuk  0x    maka  0x   dan diperoleh hasil berikut, 
  1xxx
x
1 22   
 
   01x1x
01x
2


 
Karena 01x  , berdasarkan Teorema  2.8 maka 01x   dan akibatnya 
0x1  . Berdasarkan uraian di atas, maka dapat ditulis bahwa 
 1x:xS2  atau 0x1  .  
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Nilai mutlak 
Definisi 3.1; Nilai mutlak dari bilangan riil  a , dinotasikan  a  didefinisikan 
sebagai berikut, 









0ajika,a
0ajika,0
0ajika,a
a  
Berdasarkan definisi di atas, maka diperoleh bahwa  a,0a . 
Sebagai ilustrasi, 22  , 00   dan 33  . 
Teorema 3.2;  
i) 0a   jika dan hanya jika 0a   
ii)  a,aa  
iii)  b,a,abba  
iv)  0\a,
a
1
a
1
  
v)  a,aa
22
 
vi) Jika 0c  , maka ca   jika dan hanya jika cac   
vii)  a,aaa  
Bukti: Diberikan sebarang bilangan riil a  dan b . 
i) Misalkan 0a  , maka berdasarkan Definisi 3.1 diperoleh 0a  . Pernyataan 
ini ekuivalen dengan pernyataan, jika 0a  maka 0a  . Sebaliknya, jika 
0a   maka jelas bahwa 0a  . 
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ii) Akan ditinjau saat 0a,0a  dan 0a  . Untuk  0a   maka aaa  ( 
karena 0a  ). Untuk  0a  , maka 0a  . Sehingga, a0a  . 
Selanjutnya, untuk  0a   maka   aaaa  ( karena 0a  ). 
Berdasarkan uraian ini, maka dapat dikatakan bahwa   a,aa .  
iii) Jika 0a  atau 0b  , maka 0ab  . Sehingga, ab0ba  . Selanjutnya, 
akan ditinjau untuk 0a  dan 0b  .  
Untuk 0a  dan 0b  . Maka 0ab   dan akibatnya ababba  . Untuk  
0a  dan 0b  , maka 0ab  . Sehingga,     ababbaba  . Untuk  
0a  dan 0b  , maka 0ab  . Akibatnya,     ababbaba  . Untuk  
0a  dan 0b  , maka 0ab  . Sehingga,    ababbaba  .  
Dapat dilihat bahwa   b,a,abba . 
iv) Untuk  0a  , maka 0a   atau 0a  . Jika 0a  , maka 0
a
1
 . Akibatnya, 
a
1
a
1
a
1
a
1








 . Jika 0a  , maka 
a
1
a
1
a
1
 . Terlihat  bahwa
 a,
a
1
a
1
\ 0 . 
v) Perhatikan bahwa 2
2
aaaa  . Karena  a,0a
2
maka 
222 aaa  . 
vi) Misalkan 0c  dan ca  . Jika 0a  , maka caa  . Jika 0a  , maka 
caa   dan akibatnya ac  . Sehingga, dapat dikatakan bahwa 
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cac  . Selanjutnya, misalkan  cac    maka  ca  dan ca  . 
Sehingga untuk  0a  , maka  caa   dan untuk  0a  , diperoleh 
caa  . Hal ini menunjukkan bahwa ca  . 
vii) Perhatikan bagian (vi), jika ac   maka benar  bahwa aca  . Akibatnya, 
 a,aaa .  
Perhatikan teorema di atas, dari bagian (vi) diperoleh bahwa  ca   jika 
dan hanya jika ca  atau ca  .  
Teorema 3.3; (Ketaksamaan Segitiga) 
Jika  b,a , maka  baba   
Bukti: Diberikan sebarang b,a . Berdasarkan  Teorema 3.2 (vii), maka  
aaa   dan bbb  .  
Sehingga,     bababa  .Berdasarkan  Teorema 3.2 (vi), maka  
diperoleh bahwa baba  . 
Akibat 3.4; Jika b,a , maka  baba   
Bukti : Diberikan sebarang b,a . Perhatikan bahwa, 
bbabbaa  dan  aabaabb  . Akibatnya, 
baba  dan  abab  . Karena   babaab  , maka  
bababa    dan akibatnya  baba  .  
Contoh 3.5;  
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i) Misalkan 1S  merupakan himpunan penyelesaian dari  ketaksamaan 11x3  . 
Berdasarkan  Teorema 3.2(vi), untuk 11x3    maka  11x31  . 
Sehingga, diperoleh 
3
2
x0  . Dapat dilihat bahwa 







3
2
x0:xS1 . 
ii) Misalkan  1x1x:xS2  . Berdasarkan definisi dari nilai mutlak  
pada bilangan riil, maka 
1xjika,x1
1xjika,1x
1x





 dan
  1xjika,1x
1xjika,1x
1x





  
Perhatikan bahwa, untuk  1x  maka 1x  . Sehingga, 
1x1x1x1x   dan akibatnya 11  bernilai salah. Untuk  
1x  dan 1x  , maka 1x1   dan 1x1x1xx1  . 
Akibatnya, 1x1  dan  0x  . Dengan kata lain, untuk kasus ini diperoleh 
0x1  . Selanjutnya, untuk  1x  maka 1x  . Sehingga,  1xx1   
dan akibatnya 11   selalu bernilai benar. Dapat dilihat bahwa, untuk kasus 
yang terakhir ini semua  bilangan riil 1x   memenuhi ketaksamaan tersebut.  
Berdasarkan uraian di atas, maka 
     0x:x1x:x0x1:xS2  . 
iii) Jika  1x , maka 
3
1
1
x
1
 . Akan ditentukan nilai dari 0  sehingga 
pernyataan tersebut berlaku. Pertama, dapat diperhatikan bahwa, 
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  1x
x
1
1x
x
1
x1
x
1
1
x
1
  
Misalkan 
2
1
1x   maka 
2
1
1x   dan akibatnya 
2
1
x  atau 2
x
1
 . 
Selanjutnya, misalkan 
6
1
1x  maka 
3
1
6
2
x6
1
1x
x
1
1
x
1
 . 
Sehingga, dengan memilih 
6
1
   maka jelas bahwa 
2
1
  dan berlaku 
pernyataan berikut, 
       Jika 1x  maka 
3
1
1
x
1
  
Dalam hal ini, dapat pula memilih biliangan riil positif  
6
1
 . 
Perhatikan contoh di atas bagian (i), himpunan  11x3:xS1  . 
Ketaksamaan yang diberikan ekuivalen dengan ketaksamaan 
3
1
3
1
x  . 
Sehingga, himpunan 







3
1
3
1
x:xS1 . Ekspresi 
3
1
x  dapat diartikan 
sebagai jarak  antara bilangan riil x  dan 
3
1
. Ilustrasinya, misalkan 2x  maka 
3
5
3
1
2
3
1
x  . Dalam hal ini, 
3
5
merupakan jarak antara 2 dan 
3
1
. 
Berdasarkan ilustrasi ini, maka dapat dikatakan  bahwa himpunan 
1S  memuat  
semua bilangan riil x  yang  jaraknya  ke 
3
1
kurang dari 
3
1
. Dengan kata lain, 
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bilangan riil x  memenuhi ketaksamaan 
3
1
3
1
x  . Pada  pembahasan 
selanjutnya, himpunan 1S  disebut  Lingkungan 
3
1
 dari
3
1
. Untuk lebih jelasnya, 
dapat diperhatikan definisi dari  Lingkungan berikut ! 
Definisi 3.6; Misalkan c dan 0 .  
Maka lingkungan   dari c didefinisikan sebagai himpunan 
    cx:xcV . 
Perhatikan bahwa  himpunan     cxc:xcV . Hasil ini 
diperoleh dari Teorema 3.2 (vi),  yakni  cx  jika dan hanya jika 
 cx . Akibatnya,  cxc . 
Teorema 3.7;  Misalkan c  dan  untuk setiap 0 , bilangan riil  cVx  . 
Maka, cx   
Bukti : Misalkan untuk  setiap 0 , bilangan riil x  merupakan anggota pada  
lingkungan   dari c . Maka, untuk  setiap 0  berlaku bahwa  cx0 . 
Berdasarkan  Teorema 2.6, maka 0cx   dan akibatnya cx  .  
Contoh 3.8: 
a) Misalkan  







2
1
1x:x1V
2
1 . Dari  Teorema 3.2 (vi), untuk  
2
1
1x   maka diperoleh bahwa 
2
1
1x
2
1
  dan akibatnya 
2
3
x
2
1
 . 
Sehingga,  







2
3
x
2
1
:x1V
2
1 . Selanjutnya, jika 
2
1
0  maka 
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   1V1V
2
1 . Selanjtnya,  jika  1Vx   maka 
2
1
1x   dan akibatnya 
 1Vx
2
1 . Hal ini menunjukkan bahwa    1V1V
2
1 . 
b) Misalkan  1x0:xS   dan diberikan sebarang Sc . Untuk  
 c1,cinf0  , maka   ScV  . Untuk melihat ini, pertama  
diberikan sebarang   cVx  . Maka, ccx  dan c1cx  . 
Diperoleh c1cxc   dan akibatnya 1x0  . Hal ini menunjukkkan 
bahwa Sx . Sehingga, dapat dikatakan bahwa    ScV  .  
Selanjutnya, untuk bilangan riil  0  dan 1 maka   0V  dan  1V  keduanya 
memuat bilangan riil yang bukan angota dari S .  
Sebagai contoh   0V
2


 dan  1V
2
1 

 , akan tetapi S
2
1,
2




 . 
Sehingga, dapat dikatakan bahwa untuk setiap 0 , maka   S0V   dan 
  S1V  .  
c) Misalkan  aVx  dan  bVy  . Maka,  baVyx 2   , 
 baVyx 2    dan   0k,kaVkx k   .  
Perhatikan bahwa, 
 ax dan  by  
Sehingga,          2byaxbyaxbayx dan 
         2byaxybaxbayx . 
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Hal ini menunjukkan bahwa  baVyx 2   dan  baVyx 2   . 
Selanjutnya, misalkan 0k  maka 0k  . 
Sehingga,  kaxkkakx . Terlihat bahwa,  kaVkx
k 
 . 
3) Sifat kelengkapan pada R 
Sebelum diberikan sifat Kelengkapan Pada Bilangan Riil, terlebih dahulu 
akan diperkenalkan batas atas, batas bawah, suprimum dan infimum dari suatu 
subset di  . Untuk itu, dapat diperhatikan beberapa definsi, lemma dan contoh 
yang disajikan berikut ! 
Batas Bawah Dan Batas Atas 
Definisi 4.1: Misalkan S . 
i) Untuk u  disebut batas atas pada himpunan  S  jika Ss,us  . 
ii) Untuk u  disebut batas bawah pada himpunan  S  jika Ss,su  . 
Himpunan  S  dikatakan terbatas diatas jika  S  memiliki batas atas dan 
dikatakan terbatas dibawah jika  S  memiliki batas bawah. Jika  S memiliki batas 
atas dan batas bawah, maka  S  dikatakan himpunan terbatas. Jika  S  hanya 
memiliki batas atas atau batas bawah, maka   S  dikatakan himpunan takterbatas. 
Bilangan riil v  bukan batas atas pada  S  jika terdapat S's 'sv  . 
Sedangkan  vbukan batas bawah pada  S jika terdapat S"s v"s  . Sehingga, 
jika tidak terdapat S's 'sv   maka dapat dikatakan bahwa  v  merupakan batas 
atas pada  S. Selanjutnya, jika tidak terdapat S"s v"s  maka dapat dikatakan 
bahwa  v  merupakan batas bawah pada  S.  
Contoh  4.2: 
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i) Misalkan  1x0xS1  , maka  0  dan  1 berturut-turut merupakan 
batas bawah dan batas atas pada  S1. Dalam hal ini,  S1 disebut himpunan 
terbatas. 
ii) Misalkan 






 Nn
n
1
S2 , maka  0  dan  1berturut-turut merupakan batas 
bawah dan batas atas pada  S2. Dalam hal ini,  S2  disebut himpunan terbatas. 
iii) Misalkan  1xxS3  , maka  1  merupakan batas bawah pada  S3, 
tetapi  S3  tidak memiliki batas  atas. Dalam hal ini, S3 disebut himpunan 
takterbatas. 
iv) Misalkan 4S dan x . Karena tidak terdapat sxSs  4 , maka  x 
merupakan batas atas pada  S4. Demikian juga, tidak terdapat sxSs  4 , 
maka  x  merupakan batas bawah pada  S4. Sehingga, dapat dikatakan bahwa 
setiap bilangan riil merupakan batas atas dan batas bawah pada himpunan 
kosong. 
Definisi 4.3; 
i) Untuk u  batas atas pada himpunan  S  disebut suprimum pada  S  jika 
tidak terdapat bilangan riil yang lebih kecil dari  u  yang menjadi batas atas 
pada  S. Ditulis, Ssupu  . 
ii) Untuk w  batas bawah pada himpunan  S  disebut  infimum pada  S  jika 
tidak terdapat bilangan riil yang lebih besar dari  w  yang menjadi batas bawah 
pada S. Ditulis, Sinfw  . 
Berdasarkan definisi di atas, maka 
i) Jika v batas atas pada S, maka vSSup   
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Jika SuSSup  , maka u  disebut maximumdari S . Ditulis, Smaxu   
ii) Jika v  batas bawah pada S, maka SInfv  . 
Jika SwSInf  , maka w  disebut minimum dari S . Ditulis, Sminw   
Lemma 4.4; Misalkan S  dan S . Bilangan riil  u  merupakan suprimum 
pada  S  jika dan hanya jika  u  memenuhi sifat berikut, 
i) Ss,us   
ii) Jika uv   maka 'svS's   
Bukti: Misalkan SSupu   maka  u  merupakan batas atas pada S dan tidak 
terdapat bilangan riil yang lebih kecil dari u yang menjadi batas atas pada  S. 
Sehingga, berlaku kondisi berikut, 
i) Ss,us   
ii) Jika ,uv  maka  v  bukan batas atas pada  S. Sehingga, 'svS's  . 
Selanjutnya, misalkan  u  memenuhi kondisi  (i)  dan  (ii). Dari  (i), maka  u  
merupakan batas atas pada  S. Selanjutnya, misalkan  v  dengan uv  , maka 
'svS's   (ii). Hal ini menunjukkan bahwa  v  bukan batas atas pada  S. 
Sehingga, dapat dikatakan bahwa  SSupu  .  
Serupa dengan Lemma 4.4, dapat dibuat formula untuk bilangan riil w
sehingga Sinfw  . 
Lemma 4.5;  Misalkan  S,S dan  u  batas atas pada  S. 
Maka, uSSup  jika dan hanya jika untuk setiap   suSs,0 . 
Bukti: Misalkan uSSup   dan diberikan sebarang 0 . Karena  uu   maka 
 u  bukan batas pada  S. Sehingga,   suSs . 
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 Sebaliknya, misalkan berlaku bahwa  
  suSs0 . Diberikan 
sebarang v dengan uv  .  
Karena 0vu0  , maka 00 svuSs 0   ( berdasarkan hipotesis ). 
Dari Lemma 4.4 , maka dapat dikatakan bahwa  uSSup  .  
Serupa dengan Lemma 4.5, dapat dibuat formula untuk bilangan riil w  
batas bawah dari S  yakni sebagai berikut, 
Lemma 4.6 ;Misalkan  S,S dan  w  batas bawah pada S. 
Maka, wSInf   jika dan hanya jika   wsSs0 . 
Contoh 4.7: 
i) Misalkan  1x0xS1  . Maka 1Sx,1x0  . Jika 1v  maka  
v  bukan batas atas pada  S1, karena 1S1 . Sehingga, 1SSup 1  . Jika u0 
maka  u  bukan batas bawah pada  S1, karena 1S0 . Sehingga, 0SInf 1  .  
Dalam hal ini, 1Smax 1  dan 0Smin 1  . 
ii) Misalkan  1x0xS2  . Maka 2Sx,1x0  . Dapat dilihat 
bahwa, 0 dan 1 berturut-turut merupakan batas bawah dan batas atas dari 
2S . 
Pertama, akan ditunjukkan bahwa 1SSup 2   
Untuk itu, diberikan sebarang 0 . Perhatikan bahwa  11  . Sehingga, 
jika 01  , maka jelas bahwa  
  x1Sx 2 . Jika 110  , 
maka    2212  . Akibatnya, 1
2
110 

  
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Dapat dilihat bahwa 2S
2
1x 

 . Berdasarkan Lemma 4.5 , maka  
1SSup 2  . 
Selanjutnya dengan cara serupa, dapat ditunjukkan bahwa 0SInf 2  ( 
gunakan Lemma 4.6 ) . 
Sekarang, bagaimana sifat Kelengkapan  Pada .  
Sifat Kelengkapan  di . Setiap subset takkosong dari  yang mempunyai batas 
atas, selalu memiliki suprimum di  . 
Serupa dengan sifat ini, berlaku pula bahwa jika S  dan S  
memiliki batas bawah, maka SInf  ada. Untuk melihat ini, dapat diperhatikan 
uraian berikut ! 
Misalkan w  batas bawah dari S  dan didefinisikan himpunan 
 Ss:sS'  . Karena Ss,sw  , maka Ss,ws  . Hal ini 
menunjukkan bahwa w  merupakan batas atas dari 'S .  
Berdasarkan sifat Kelengkapan  Pada , maka uSSup
'   ada. Sehingga, 
Ss,su  .  Hal ini menunjukkan bahwa u  merupakan batas bawah pada S
. Selanjutnya, diberikan sebarang 0 , maka   xuSx
'
 dan akibatnya 
  ux . Dengan Lemma 4.6 , maka diperoleh bahwa uSInf  .
11 
B. Kajian Penelitian yang Relevan  
Adapun penelitian yang relevan dengan penelitian ini adalah sebagai 
berikut: 
                                                     
11Robert G. Bartle dan Donald R. Sherbert, Introduction To Real Analysis (Edisi ke-4 ; 
United State :Hamilton Printing Company, 2011), h. 23-44. 
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1. Budi Hayuningtyas, Diagnosis Kesulitan Belajar Aritmatika Sosial 
Ditinjau dari Aspek Kognitif Matematika (Pada Siswa Kelas VII MTs 
Muhammadiyah Blimbing, Polokarto, Sukoharjo), hasil penelitian 
diperoleh rata-rata nilai seluruh siswa adalah 62,7. Dari hasil perhitungan 
prosentase diperoleh bahwa prosentase kesulitan siswa yakni kesulitan 
dalam penerapan konsep sebesar 38,13%, kesulitan dalam penggunaan 
rumus sebesar 34,1%, dan kesulitan dalam perhitungan sebesar 42,2%. 
Analisa diagnosis menunjukan bahwa siswa kelas VII F mengalami Under 
Achiver (Pencapaian Rendah) adalah mengacu kepada murid-murid yang 
memiliki tingkat potensi intelektual di atas normal, tetapi prestasi 
belajarnya tergolong rendah. Under Achiver (Pencapaian Rendah) ini 
berbeda-berbeda antara siswa putera dan puteri. Under Achiver pada siswa 
putera adalah pada tahap pemahaman dan aplikasi sementara siswa puteri 
mengalami Under Achiver pada tahap analisa. 
2. Fajar Hidayati, Kajian Kesulitan Belajar Siswa Kelas Vii Smp Negeri 16 
Yogyakarta Dalam Mempelajari Aljabar, Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa: (1) kesulitan–kesulitan yang dialami siswa kelas VII SMP Negeri 
16 Yogyakarta dalam menyelesaikan persoalan aljabar yang berkaitan 
dengan konsep dan prinsip adalah (a) di dalam penguasaan konsep, siswa 
masih mengalami kesulitan dalam menggunakan gambar dan simbol untuk 
mempresentasikan konsep, dimana kesulitan tersebut berada dikategori 
tinggi yaitu 72% ; (b) kesalahan yang paling banyak dilakukan siswa 
dalam penguasaan konsep adalah ketika siswa harus menyajikan himpunan 
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dengan diagram Venn; (c) di dalam penguasaan prinsip, siswa masih 
mengalami kesulitan dalam mengapreasiasikan peran prinsip–prinsip 
dalam matematika, yang berada pada kategori tinggi yaitu 74%; (2) 
faktor–faktor yang menyebabkan kesulitan belajar siswa SMP Negeri 16 
Yogyakarta dalam mempelajari aljabar berasal dari faktor ekstern, yaitu 
penggunaan alat peraga oleh guru dengan kategori cukup yaitu (49 %). 
3. Wiwik Sustiwi Riani, Diagnosis Kesulitan Belajar Matematika Pada 
Pokok Bahasan Bilangan Bulat Pada Siswa Kelas V Sekolah Dasar Di 
Kecamatan Wonosari Kabupaten Gunungkidul, hasil penelitian 
menunjukkan bahwa kesalahan yang paling banyak dilakukan siswa 
adalah menentukan FPB dengan frekuensi relatif 54,85%, menyelesaikan 
soal cerita dalam kehidupan sehari-hari yang berkaitan dengan KPK 
dengan frekuensi relatif sebesar 42,23%,Kesulitan yang menjadi penyebab 
atau sumber terjadinya kesalahan siswa dalam mengerjakan soal-soal 
matematika adalah kesulitan dalam memahami dan menggunakan 
lambang, menggunakan proses yang tepat, menggunakan bahasa, 
menguasai fakta dan konsep prasyarat, menerapkan aturan yang relevan, 
mengerjakan soal tidak teliti, memahami konsep, perhitungan atau 
komputasi, mengingat, memahami maksud soal, Aspek Kognitif sebagai 
acuannya, kesalahan yang paling banyak dilakukan siswa adalah pada C4 
yaitu menampilkan pemahaman tentang gagasan-gagasan serta konsep-
konsep matematika. Dengan rata-rata kesalahan adalah 47,36, untuk 
mengatasi kesulitan dalam memahami konsep bilangan bulat dan operasi 
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hitungnya, dalam pembelajaran yang dilaksanakan masih diperlukan 
sesuatu yang menjembataninya diantaranya adalah dengan menggunakan 
alat peraga maupun dengan pembelajaran secara kontekstual. 
4. Danang Tri Fauzi , Faktor-Faktor Kesulitan Belajar Matematika Kelas Iv 
Mi Yappi Mulusan Paliyan Gunung Kidul, Hasil presentase angket faktor 
kesulitan belajar siswa kelas IV MI YAPPI Mulusan Paliyan Gunungkidul 
pada mata pelajaran Matematika pada indikator kecakapan belajar 
diperoleh 61,57% dikategorikan sedang. Untuk indikator minat 90,74% 
dikategorikan tinggi, kesehatan siswa diperoleh 75,92% dikategorikan 
tinggi, indikator orang tua 83,33% dan 73,25% dikategorikan tinggi, faktor 
cara mengajar guru 71,76%, dan faktor alat diperoleh 67,13% yang 
dikategorikan sedang. Adapun hasil soal latihan pertama yang telah 
dibagikan rat-rat keseluruhan tingkat pemahaman siswa adalah 49,75% 
dapat dikategorikan rendah. Untuk soal latihan yang kedua rata-rata 
tingkat pemahaman siswa adalah 47,5% juga dikategorikan rendah. 
5. Ulfatul Chasanah, Diagnosis Kesulitan Siswa Kelas Vii-A pada Materi 
Segiempat Melalui Pembelajaran Remedial Dengan Tutor Sebaya Di Mtsn 
2 Tulungagung, hasil penelitian tentang diagnosis kesulitan melalui 
pembelajaran remedial dengan tutor sebaya diperoleh bahwa sebagian 
besar siswa mengalami kesulitan konsep dalam menyelesaikan tes 
diagnosis. Kesulitan yang dialami siswa kelas VII-A tergolong ringan 
sebab gejala awal timbulnya kesulitan ini adalah siswa kurang 
memperhatikan penjelasan guru sehingga pembelajaran remedial dengan 
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tutor sebaya dipilih sebagai upaya pemecahannya. Pembelajaran remedial 
diakhiri dengan tes untuk melihat seberapa jauh metode tutor sebaya dapat 
mengatasi kesulitan siswa. 
6. Gigih Sudarka Ardiansyah, Analisis Kesulitan Belajar Matematika Siswa 
Kelas Viii Sekolah Menengah Pertama Negeri 1 Sambi Tahun Ajaran 
2013/2014, hasil penelitian menunjukkan bahwa analisis kesulitan belajar 
pada siswa kelas VIII SMP Negeri 1 Sambi yaitu: (1) faktor-faktor yang 
menyebabkan kesulitan belajar siswa berasal dari faktor intern dan faktor 
ekstern. (2) kesulitan-kesulitan yang dialami oleh siswa berkaitan dengan 
fakta, konsep, operasi, dan prinsip adalah (a) kesalahan siswa dalam 
penguasaan fakta adalah menggambar persegi panjang yang kurang tepat 
(b) kesalahan yang paling banyak dilakukan siswa dalam penguasaan 
konsep adalah menyebutkan koefisien, variabel, konstanta dan suku suatu 
aljabar; (c) dalam penguasaan relasi, siswa masih mengalami kesulitan 
dalam mengapresiasikan peran operasi matematika; (d) kesalahan yang 
paling banyak dilakukan siswa dalam penguasaan prinsip adalah tidak 
mengetahui cara menyelesaikan soal dengan benar dan tepat, tidak mampu 
memahami masalah yang diberikan, dan tidak menggunakan penyelesaian 
yang baik. 
C. Kerangka Konseptual 
Pendidikan bukanlah sekedar pengajaran, melainkan dipandang  sebagai 
upaya menanamkan hasrat ingin tahu, eksploratif, berpikir kreatif, bukan sekedar 
memori salah dan benar. Dalam proses pendidikan termasuk tahap belajar 
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mahasiswa membutuhkan pemahaman. Walaupun setiap orang berbeda 
kemampuan tingkat pemahamannya.Dalam mencapai tahap tersebut tidak selalu 
lancar seperti adanya kesulitan belajar. 
Masalah kesulitan dalam memahami materi matematika itu sudah 
merupakan problema umum dan khas dalam proses pembelajaran. Termasuk juga 
konsep sistem bilangan riil pada mata kuliah Analisis Riil I. Dalam proses 
pembelajaran Analisis Riil I tentunya juga menemui kesulitan-kesulitan. Kesulitan 
dalam belajar Analisis Riil I  merupakan gejala yang nampak pada mahasiswa. 
Hal tersebut ditandai adanya prestasi belajar rendah dibanding dengan prestasi 
yang dicapai pada mata kuliah lainnya.Hal ini bisa diakibatkan karena hambatan-
hambatan tertentu dalam mencapai prestasi belajar.Kesulitan belajar yang 
dihadapi oleh mahasiswa ini terjadi pada saat mengikuti mata kuliah yang 
disampaikan atau ditugaskan oleh seorang dosen.Berbagai kesulitan mahasiswa 
dalam memahami konsep sistem bilangan riil, tiga di antaranya sebagai berikut: 
1. Kesulitan dalam memahami konsep 
2. Kesulitan dalam menggunakan prinsip 
3. Kesulitan dalam menggunakan algoritma 
Adapun paradigama dalam penelitian ini berdasarkan pada hasil dari studi 
pendahuluan yang dilakukan, adalah sebagai berikut: 
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Gambar 2.2 Kerangka Konseptual 
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BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
A. Pendekatan dan Jenis Penelitian 
1. Pendekatan Penelitian 
Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan 
kualitatif, karena dalam pendekatan kualitatif langsung dijelaskan dan diterangkan 
tentang semua permasalahan yang belum diketahui secara rinci, sehingga akan 
memberikan kemudahan bagi orang yang ingin mengetahui tentang semua 
pembahasan dalam penelitian tersebut.1Kirk dan Miller mendefinisikan 
bahwasanya penelitian kualitatif berhubungan dengan tradisi tertentu dalam ilmu 
pengetahuan social yang secara fundamental bergantung pada pengamatan 
terhadap manusia dan pada dalam kawasannya sendiri dan berhubungan dengan 
orang-orang tersebut dalam bahasanya dan dalam peristilahannya.2 
Dalam penelitian kualitatif deskriptif bertujuan untuk mengambarkan, 
melukiskan, secara lebih rinci dengan maksud menerangkan, menjelaskan dan 
menjawab permasalahan peneliti.Dengan mempelajari semaksimal mungkin 
seorang individu, suatu kelompok, atau suatu kejadian, peneliti bertujuan 
memberikan pandangan yang lengkap dan mendalam mengenai sunyek yang 
diteliti.3 
 
                                                     
1Mohammad Nadzir, Metode Penelitian(Jakarta: Ghalia Indonesia, 1998), h. 14. 
2Lexy J. Moleong, Metode Penelitian Kualitatif (Bandung: PT. Remaja Rosda Karya, 
2006),  
h. 4. 
3Dedy Mulyana, Metode Penelitian Kualitatif(Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2001), 
h. 201. 
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2. Jenis  Penelitian 
Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian deskriptif kualitatif, 
dilakukan untuk menggambarkan keadaan dari suatu fenomena atau peristiwa 
secara sistematis sesuai dengan apa adanya4, tanpa membuat perbandingan atau 
hubungan dari suatu variabel dengan variabel lainnya.  
Dalam hal ini, peneliti akan menggambarkan kesulitan apa yang dialami 
dalam memahami konsep Sistem Bilangan Riil pada mata kuliah Analisis Riil I 
oleh mahasiswa jurusan Pendidikan Matematika Angkatan 2014 UIN Alauddin 
Makassar.  
B. Lokasi Penelitian  
Penelitian ini dilakukan di lokasi kampus II UIN Alauddin Makassar Jl. 
Sultan Alauddin No. 36 Samata Sungguminasa-Gowa, Sul-Sel sebagai tempat 
perkuliahaan mahasiswa jurusan Pendidikan Matematika Angkatan 2014. 
C. Sumber Data 
Sumber data dalam penelitian merupakan subjek dari mana data dapat 
diperoleh.5 Sumber data dalam penelitian adalah mahasiswa Jurusan Pendidikan 
Matematika Angkatan 2014 UIN Alauddin Makassar berjumlah 72 orang yang 
diduga mengalami kesulitan belajar dalam memahami materi sistem bilangan riil. 
D. .Teknik pengumpulan data 
Pada penelitian ini teknik pengumpulan data yang digunakan adalah 
sebagai berikut: 
 
1. Wawancara 
                                                     
4Nyoman Dantes, Metode Penelitian (Yogyakarta: C.V Andi Offset, 2014), h. 51. 
5 Prof. Dr. Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian: Suatu Pendekatan Praktik, Edisi 
Revisi VI ( Jakarta; PT Rineka Cipta, 2006), h.129. 
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Interviu yang sering juga disebut dengan wawancara atau kuesioner lisan, 
adalah sebuah dialog yang dilakukan oleh pewawancara (interviewer) untuk 
memperoleh informasi dari terwawancara.6Jenis wawancara yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah wawancara semi terstruktur. 
Wawancara semi terstruktur termasuk kategori in-depth interview, di mana 
dalam pelaksanaannya lebih bebas. Peneliti dapat menambah pertanyaan di luar 
pedoman wawancara untuk mengungkap pendapat responden. Sebelum 
melakukan wawancara peneliti sudah menyiapkan pedoman wawancara untuk 
masing-masing responden agar proses wawancara tetap fokus dan tidak keluar 
dari konteks. Teknik ini digunakan sebagai pendukung analisis  hasil mid 
semester mahasiswa untuk mengungkap kesulitan kesulitan mahasiswa dalam 
memahami konsep Sistem Bilangan Riil pada mata kuliah Analisis Riil I serta 
faktor-faktor penyebab kesulitan belajar tersebut. 
2. Dokumentasi 
Dokumentasi berasal dari kata dokumen, yang artinya barang-barang 
tertulis. Dalam melaksanakan metode dokumentasi, peneliti menyelidiki benda-
benda tertulis, seperti buku-buku, majalah, dokumen, peraturan-peraturan, notulen 
rapat,  catatan harian, dan sebagainya.7 Dalam hal ini, peneliti menggunakan 
dokumen berupa hasil mid semester mahasiswa jurusan Pendidikan Matematika 
Angkatan 2014 UIN Alauddin Makassar pada mata kuliah Analisis Riil I materi 
sistem bilangan riil. 
                                                     
6 Suharsimi Arikunto, Prosedur penelitian: suatu pendekatan praktik, h. 155. 
7Suharsimi Arikunto, Prosedur penelitian: suatu pendekatan praktik, h. 155. 
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Teknik dokumentasi digunakan oleh peneliti untuk mengungkap kesulitan 
belajar matematika mahasiswa dalam memahami konsep Sistem Bilangan Riil 
pada mata kuliah Analisis Riil I serta faktor-faktor penyebab kesulitan belajar 
matematika dari mahasiswa tersebut. 
E. Instrumen penelitian 
Instrumen penelitian adalah alat ukur yang digunakan dalam penelitian.8 
Mengacu pada jenis penelitian kualitatif, maka instrumen utama dalam penelitian 
ini adalah peneliti sendiri. Alat bantu yang digunakan untuk menghimpun data 
dalam penelitian ini berupa pedoman wawancara dan lembar jawaban mid 
semester mata kuliah Analisis Riil I.  
1. Pedoman Wawancara 
Pedoman wawancara perlu disusun agar proses wawancara tidak 
menyimpang dari fokus penelitian. Pedoman wawancara disusun untuk 
mendukung hasil tes diagnostik, yaitu mengungkapkan pendapat mengenai 
kesulitan mahasiswadalam memahami konsep Sistem Bilangan Riil dan 
mengidentifikasi faktor-faktor yang menyebabkan terjadinya kesulitan belajar 
tersebut. 
2. Lembar Jawaban Mid Semester 
Hasil mid semester mata kuliah Analisis Riil I materi sistem bilangan riil 
digunakan oleh peneliti untuk dianalisis dengan tujuan untuk mengungkap 
kesulitan belajar matematika mahasiswa dalam memahami konsep Sistem 
Bilangan Riil pada mata kuliah Analisis Riil I serta faktor-faktor penyebab 
                                                     
8Sugiyono, Metode Penelitian Administrasi (Cet. VI; Bandung : CV. Alfabeta, 1999), h. 
84. 
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kesulitan belajar matematika dari mahasiswa tersebut. 
F. Keabsahan Data 
Dalam penelitian kualitatif, instrumen utamanya adalah manusia, karena 
itu yang diperiksa adalah keabsahan datanya.9 Untuk menguji kredibilitas data 
penelitian peneliti menggunakan teknik Triangulasi. 
Teknik triangulasi adalah menjaring data dengan berbagai metode dan cara 
dengan menyilangkan informasi yang diperoleh agar data yang didapatkan lebih 
lengkap dan sesuai dengan yang diharapkan. Setelah mendapatkan data yang 
jenuh yaitu keterangan yang didapatkan dari sumber-sumber data telah sama maka 
data yang didapatkan lebih kredibel. 
Jadi setelah penulis melakukan penelitian dengan menggunakan metode 
wawancara dan dokumentasi kemudian data hasil dari penelitian itu di gabungkan 
sehingga saling melengkapi. 
G. Teknik Analisis data 
Teknik analisis data untuk hasil wawancara dilakukan secara interaktif dan 
berlangsung secara terus menerus sampai tuntas, sehingga datanya sudah jenuh. 
Aktivitas dalam analisis data yaitu reduksi data, penyajian data dan penarikan 
kesimpulan.10 Data hasil mid semester mahasiswa dianalisis untuk mengetahui 
letak kesulitan mahasiswa dalam memahami konsep sistem bilangan riil serta 
untuk mengetahui kemungkinan penyebab kesulitan dalam memahami konsep 
sistem bilangan riil. 
                                                     
9Nusa Putra dan Ninin Dwilestari, “Penelitian Kualitatif ; Pendidikan Anak Usia Dini”, 
(Jakarta : Rajagrafindo Persada, 2012), hlm. 87. 
10 Sugiyono, Metode penelitian pendidikan (pendekatan kuantitatif,kualitatif dan R&D), 
h. 337. 
58 
 
Data hasil wawancara dianalisis untuk mendukung hasil analisis dari hasil 
mid semester; mengetahui faktor-faktor yang menjadi penyebab kesulitan dalam 
memahami konsep sistem bilangan riil.Teknik analisis data berbeda-beda 
tergantung pada jenis instrumennya. 
1. Wawancara  
Hasil wawancara dideskripsikan untuk mendukung hasil tes diagnostik; 
mengetahui faktor-faktor yang menyebabkan kesulitan dalam memahami konsep 
sistem bilangan riil mahasiswa jurusan Pendidikan Matematika Angkatan 2014 
UIN Alauddin Makassar. 
Berdasarkan jenis data kualitatif, analisa data kualitatif kata-kata dibangun 
dari hasil wawancara terhadap data yang dibutuhkan untuk mendeskripsikan dan 
dirangkum.11Adapun kegiatan dalam penelitian ini meliputi: 
a) Reduksi Data 
Reduksi data adalah diartikan sebagai proses pemilihan, pemusatan, 
perhatian pada penyederhanaan, pengabstrakan dan transformasi data yang 
muncul dari catatan-catatan lapangan.12Dalam tahapan ini reduksi data merupakan 
bagian dari analisis yang menajamkan, menggolongkan, mengarahkan, membuang 
data yang tidak diperlukan dan mengorganisasikan data dengan sedemikian rupa 
sehingga kesimpulan akhirnya dapat ditarik dan diverifikasi. 
 
 
 
                                                     
11Hamid Patilima, Metode Penelitian Kualitatif, (Bandung: Alfabeta, 2005), h. 88. 
12Hamid Patilima, Metode Penelitian Kualitatif,  h. 98. 
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b) Penyajian Data 
Penyajian yang dimaksud adalah dengan menyederhanakan informasi 
yang kompleks ke dalam kesatuan bentuk yang disederhanakan dan selektif atau 
konfigurasi yang mudah untuk dipahami. 
c) Penarikan Kesimpulan 
Penarikan kesimpulan didasarkan pada konsep dan adat yang diperoleh 
oleh peneliti dari lapangan. Data-data tersebut sebelumnya telah melalui proses 
verifikasi atau proses pembuktian kembali yang dimaksudkan untuk mencari 
pembenaran dan persetujuan sehingga validitas dapat tercapai. 
2. Dokumentasi 
Dalam menggunakan metode dokumentasi ini peneliti memegang chek-list 
untuk mencari variabel yang sudah ditentukan. Apabila terdapat/muncul variabel 
yang dicari, maka peneliti tinggal membubuhkan tanda chek atau tally di tempat 
yang sesuai.13 Mengidentifikasi kesalahan mahasiswa dalam menyelesaikan soal 
mid semester Analisis Riil I, dilakukan analisis pada lembar jawaban mahasiswa. 
 
                                                     
13 Suharsimi Arikunto, Prosedur penelitian: suatu pendekatan praktik, h. 231-232. 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Deskripsi Hasil Penelitian 
Peneltian ini dilaksanakan pada mahasiswa jurusan Pendidikan Matematika 
Angkatan 2014 UIN Makassar pada bulan Juni 2016. Subjek dalam penelitian ini 
berjumlah 30 orang mahasiswa dengan rincian masing-masing 15 orang dari 
kelompok matematika 1,2 dan 3,4.  
Berdasarkan hasil mid semester mahasiswa dalam mengerjakan soal analisis riil 
I materi sIstem bilangan riil, ditemukan beberapa kesalahan-kesalahan yang 
dilakukan oleh mahasiswa. Kesalahan-kesalahan tersebut disajikan sebagai berikut: 
a. Soal nomor 1 
Soal matematika 1,2: 
Buktikan dengan induksi matematika. 
Nn,4n,!n2n   
Bukti: 
Misalkan  4n,!n2:NRnS n  . 
Untuk 4n  , maka !4241624   benar. Sehingga, S4 . 
Untuk kn   dan 4k  , asumsikan bahwa Sk  . Sehingga, !k2k   benar. 
Untuk 1kn  . 
 !k2222 k1k   
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Karena 4k  , maka 21k  . Sehingga,      !1k!k)1k(!k22 1k  . 
Akibatnya S1k  . 
Berdasarkan Prinsip Induksi Matematika, maka NS  . Dengan kata lain, 
4n,Nn,!n2n   benar. 
Tabel 4.1. Deskripsi Kesalahan Jawaban Mahasiswa 1, 2 pada Soal Nomor 1 
Deskripsi Kesalahan Mahasiswa NIM Subjek 
Banyaknya Mahasiswa 
yang Berbuat Kesalahan 
Salah menuliskan soal 20700114006 
20700114031 
20700114002 
20700114011 
4 
Tidak memahami maksud soal 20700114008 
20700114014 
20700114024 
20700114007 
4 
Tidak memahami prosedur 
prinsip induksi matematika 
20700114018 
 
1 
Tidak dapat menunjukkan 
)!1k(2 1k   adalah benar 
dengan menggunakan asumsi 
!k2k   dan 4k   
20700114019 
20700114035 
20700114021 
20700114026 
20700114040 
20700114003 
20700114007 
7 
Tidak memahami konsep 
persamaan bilangan berpangkat 
20700114019 
20700114007 
2 
Tidak memahami sifat-sifat 
pertidaksamaan 
20700114021 
20700114040 
20700114007 
3 
Tidak memahami pernyataan 
P(k+1) atau )!1k(2 1k   
20700114035 
20700114007 2 
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Soal matematika 3,4: 
Buktikan dengan induksi matematika: 
15 n2   habis dibagi Nn,6   
Bukti: 
Misalkan  6dibagihabis15:NnS n2  . 
Untuk 1n  , maka 2412515
12  habis dibagi 6. Sehingga, S1 . 
Untuk kn  , asumsikan bahwa Sk  . Dengan kata lain, 15
k2   habis 
dibagi 6 (benar). 
Untuk 1kn  . 
1515 2k2)1k(2    
                
 k2k2
k2
k2
524)15(
15)241(
1525



 
 
Karena 15
k2   dan k2524   keduanya habis dibagi 6, maka 15 )1k(2   juga 
habis dibagi 6. Sehingga, S1k  . 
Berdasarkan Prinsip Induksi Matematika, dapat disimpulkan bahwa NS  . 
Dengan kata lain, 15
n2   habis dibagi Nn,6   benar. 
 
Tabel 4.2. Deskripsi Kesalahan Jawaban Mahasiswa 3,4 pada Soal Nomor 1 
Deskripsi Kesalahan Mahasiswa NIM Subjek 
Banyaknya Mahasiswa 
yang Berbuat Kesalahan 
Tidak dapat menunjukkan 
15 )1k(2   habis dibagi 6 
20700114078 
20700114047 
20700114071 
20700114073 
20700114053 
20700114070 
 
6 
Tidak menuliskan asumsi bahwa 
15 k2   habis dibagi 6 
20700114071 
 
1 
Tidak memahami persamaan 20700114060 3 
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bilangan berpangkat 20700114053 
20700114070 
 
Tidak memahami prosedur 
prinsip induksi mattematika 
20700114074 
20700114075 
2 
 
b. Soal nomor 2 
Soal matematika 1,2: 
Buktikanlah. 
 
b
a
b
a 






   jika 0b   
Bukti: 
Untuk 0b  , berdasarkan M4 maka terdapat R
b
1
  sedemikian sehingga 
1b
b
1
 . 
    a1ab
b
a
1b
b
a
























  
                       
 
 
  
 
   
   
   3Ma
4M1a
2Mb
b
1
a
b
1
a
b
a
.defb
b
1
a
a1ab
b
a
b
1
a
b
a
.defb
b
a1







































 


















 

 
Diperoleh bahwa  ab
b
a












 .  
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 
   
     
   
 











































































b
1
a
b
a
.def
b
a
b
a
3M
b
1
a
b
a
4M
b
1
a1
b
a
2M
b
1
a
b
1
b
b
a
b
1
a
b
1
b
b
a
 
Jadi, 
 
b
a
b
a 






   jika 0b  . 
Tabel 4.3. Deskripsi Kesalahan Jawaban Mahasiswa 1,2 pada Soal Nomor 2 
Deskripsi Kesalahan Mahasiswa NIM Subjek 
Banyaknya Mahasiswa 
yang Berbuat Kesalahan 
Tidak memahami prosedur 
pembuktian rumus 
20700114007 
20700114021 
20700114006 
20700114018 
4 
Keliru menuliskan 





 











 

b
a
b
1
b
a
1  
20700114007 
1 
Keliru menuliskan 
b
a0
b
))a()a(a(
b
)a()1(
b
)a(







 
20700114006 
1 
Tidak menuliskan aksioma atau 
definisi sebagai dasar 
pembuktian  
20700114007 
20700114040 
20700114026 
20700114024 
20700114019 
20700114035 
6 
Kurang memahami konsep 20700114002 1 
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himpunan  
Keliru dalam menuliskan 
b
a
b
1
a   sebagai teorema 
20700114002 
20700114026 
 
2 
Ceroboh karena  menuliskan 





 






b
a
b
a
 
20700114014 
1 
 
Soal matematika 3,4: 
Buktikan jika Rc,b,a  , maka: 
 
0ajika,
a
1
a
1








 
Bukti: 
Misalkan Ra  dan 0a  . Berdasarkan sifat M4, maka terdapat R
a
1
  
sedemikian sehingga 1
a
1
a  . 
 a)1()a(
a
1
)1()a)1((
a
1
)a( 























  
                          
   
 
   
   
 
 4M1
3M
a
1
a
1)1)(1(
a
1
1a
2M
a
1
)1)(1(a
2M
a
1
)1()1(a
1M
a
1
)1()1(a






























































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Berdasarkan Teorema 2.1.3 (a), karena 1
a
1
)a( 











  maka 
 a
1
a
1







 . 
Tabel 4.4. Deskripsi Kesalahan Jawaban Mahasiswa 3,4 pada Soal Nomor 2 
Deskripsi Kesalahan 
Mahasiswa 
NIM Subjek 
Banyaknya Mahasiswa 
yang Berbuat 
Kesalahan 
Tidak memahami prosedur 
pembuktian rumus 
20700114075 
20700114070 
20700114073 
20700114074 
20700114060 
20700114071 
20700114069 
20700114064 
20700114055 
20700114047 
20700114078 
11 
Tidak menuliskan aksioma 
sebagai dasar pembuktian 
20700114052 
20700114062 
2 
Keliru menuliskan aksioma 
sebagai dasar pembuktian 
20700114052 
20700114053 
2 
Tidak menuliskan teorema 
sebagai dasar pembuktian 
20700114048 
20700114062 
2 
 
c. Soal nomor 3 
Soal matematika 1,2: 
Buktikanlah. 
Jika 0b,a  , tunjukkan bahwa 












b
1
a
1
ab
1
 
Bukti: 
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Untuk 0b,a  , berdasarkan M4 maka terdapat R
b
1
,
a
1
  sedemikian 
sehingga 1a
a
1
  dan 1b
b
1
 . 
    ]2M[
b
1
a
1
ab
b
1
a
1
ab 



































 
                            
 
 
]4M[1
]3M[
b
1
b
]4M[
b
1
1b
]2M[
b
1
a
1
ab
]1M[
b
1
a
1
ba















































 
Diperoleh   1
b
1
a
1
ab 

















. 
 
 
]3M[
ab
1
b
1
a
1
]4M[1
ab
1
b
1
a
1
1
]2M[1
ab
1
b
1
a
1
ab
ab
1
1
ab
1
b
1
a
1
ab
ab
1















































































































 
Jadi, 












b
1
a
1
ab
1
 jika 0b,a  . 
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Tabel 4.5. Deskripsi Kesalahan Jawaban Mahasiswa 1,2 pada Soal Nomor 3 
Deskripsi Kesalahan 
Mahasiswa 
NIM Subjek 
Banyaknya Mahasiswa 
yang Berbuat 
Kesalahan 
Tidak memahami prosedur 
pembuktian rumus 
20700114018 
20700114035 
20700114019 
20700114006 
20700114007 
20700114021 
20700114008 
20700114014 
20700114024 
20700114031 
20700114011 
11 
Tidak menuliskan aksioma 
sebagai dasar pembuktian 
20700114003 
 
1 
Keliru menuliskan aksioma 
sebagai dasar pembuktian 
20700114003 
20700114026 
2 
Tidak memahami konsep 
himpunan 
20700114002 
1 
Keliru menuliskan 
ab
b
ab
a
)ab(
ab
1
  
20700114040 
1 
 
Soal matematika 3,4: 
Buktikan jika Rc,b,a  , maka: 
Jika caba   dan 0a  , maka cb   
Bukti: 
Misalkan Ra  dan 0a  . Berdasarkan sifat M4, maka terdapat R
a
1
  
sedemikian sehingga 1a
a
1
 . 
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   
 
 
 3Mcb
4Mc1b1
2Mca
a
1
ba
a
1
ca
a
1
ba
a
1
caba

















 
 
Jadi, jika caba   dan 0a  , maka cb  . 
 
Tabel 4.6. Deskripsi Kesalahan Jawaban Mahasiswa 3,4 pada Soal Nomor 3 
Deskripsi Kesalahan 
Mahasiswa 
NIM Subjek 
Banyaknya Mahasiswa 
yang Berbuat 
Kesalahan 
Tidak memahami prosedur 
pembuktian rumus 
20700114064 
20700114073 
2 
Tidak menuliskan aksioma 
sebagai dasar pembuktian 
20700114047 
20700114071 
20700114060 
20700114070 
4 
Keliru menuliskan definisi 
sebagai teorema sebagai dasar 
pembuktian 
20700114078 
 1 
Keliru menuliskan aksioma 
sebagai dasar pembuktian 
20700114055 
20700114074 
 
2 
Keliru dalam menuliskan invers 
bilangan dalam operasi perkalian 
20700114060 
20700114053 
20700114075 
 
3 
 
d. Soal nomor 4 
Soal matematika 1,2: 
Jika Rb,a   dan 0ba  , maka dipenuhi berikut ini: 
Jika 0a   maka 0b   
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Bukti: 
Untuk 0a  , maka 0
a
1
 . Sehingga, untuk 0ba   maka   0
a
1
ba
a
1
  
 
 
 
 00a0b
3M0
a
1
b
4M0
a
1
b1
2M0
a
1
ba
a
1










 
Jadi, jika 0ba   dan 0a   maka 0b  . 
 
Tabel 4.7. Deskripsi Kesalahan Jawaban Mahasiswa 1,2 pada Soal Nomor 4 
Deskripsi Kesalahan 
Mahasiswa 
NIM Subjek 
Banyaknya Mahasiswa 
yang Berbuat 
Kesalahan 
Tidak memahami maksud soal 20700114019 
20700114006 
20700114035 
20700114018 
20700114003 
20700114011 
20700114040 
20700114031 
20700114014 
20700114008 
20700114021 
20700114007 
12 
Tidak memahami prosedur 
pembuktian 
20700114024 
20700114002 
20700114026 
3 
 
Soal matematika 3,4: 
Jika Rb,a   dan 0ba  , maka dipenuhi syarat berikut: 
Jika 0a   maka 0b   
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Bukti: 
Untuk 0ba  , maka 0a  dan 0b  (sebab jika 0a   atau 0b   maka 
0ba  ). 
Misalkan 0a  , maka 0
a
1
 . Sehingga, untuk 0ba   maka 
  0
a
1
ba
a
1
 . 
          
 
 
 
 00a0b
3M0
a
1
b
4M0
a
1
b1
2M0
a
1
ba
a
1










 
Jadi, jika 0a   maka 0b  . 
 
Tabel 4.8. Deskripsi Kesalahan Jawaban Mahasiswa 3,4 pada Soal Nomor 4 
Deskripsi Kesalahan 
Mahasiswa 
NIM Subjek 
Banyaknya Mahasiswa 
yang Berbuat 
Kesalahan 
Tidak memahami maksud soal 20700114078 
20700114074 
20700114071 
20700114047 
4 
Tidak menuliskan aksioma 
sebagai dasar pembuktian 
20700114075 
20700114070 
20700114062 
20700114060 
20700114069 
5 
Tidak menuliskan teorema 
sebagai dasar pembuktian 
20700114075 
20700114070 
20700114048 
20700114053 
20700114062 
20700114060 
20700114069 
8 
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20700114064 
Keliru menuliskan aksioma 
sebagai dasar pembuktian 
20700114053 
 
1 
Keliru menuliskan teorema 
sebagai aksioma sebagai dasar 
pembuktian 
20700114055 
 1 
 
e. Soal nomor 5 
Soal matematika 1,2: 
Misalkan RS,Ra  , buktikan bahwa     0a,SInfaaSInf  . 
Bukti: 
Misalkan   uSInf   dan   vaSInf  . 
Kasus I : 0a   
Untuk   uSInf  , maka Ss,su  . Sehingga, untuk 0a   maka 
Ss,asau   dan akibatnya vau  . Diperoleh,    aSInfSInfa  . 
Selanjutnya, untuk   vaSInf   maka Ss,asv  . Untuk 0a  , maka 
Ss,s
a
v
  dan akibatnya u
a
v
 . Diperoleh, auv   atau 
   SInfaaSInf  . 
Karena    aSInfSInfa   dan    SInfaaSInf  , maka 
    0a,SInfaaSInf  . 
Kasus II : 0a   
Untuk 0a  , maka  0aS  . Sehingga,    SInfa0aSInf   
Berdasarkan kedua kasus di atas, maka     0a,SInfaaSInf  . 
 
Tabel 4.9. Deskripsi Kesalahan Jawaban Mahasiswa 1,2 pada Soal Nomor 5 
Deskripsi Kesalahan 
Mahasiswa 
NIM Subjek 
Banyaknya Mahasiswa 
yang Berbuat 
Kesalahan 
Tidak memahami maksud soal 20700114021 
20700114007 
20700114008 
20700114014 
10 
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20700114026 
20700114031 
20700114011 
20700114024 
20700114018 
20700114006 
Tidak memahami prosedur 
pembuktian rumus 
20700114002 
20700114003 
20700114019 
3 
Tidak memahami konsep 
infimum 
20700114040 
20700114035 
20700114019 
3 
 
 
Soal matematika 3,4: 
Misalkan Ra  , S subset R buktikan: 
)S(Infa)Sa(Inf   
Bukti: 
Misalkan   uSaInf   dan   vSInf  . Maka, Ss,sau   dan 
akibatnya Ss,sau  . Karena   vSInf  , maka vau   dan 
akibatnya vau  . Sehingga,    SInfaSaInf  . Selanjutnya, 
diperoleh bahwa Ss,sv  . Sehingga, Ss,sava  . Karena 
  uSaInf  , maka uva  . Sehingga,    SaInfSInfa  . Karena 
   SInfaSaInf   dan    SaInfSInfa  , maka 
   SInfaSaInf  . 
 
 
Tabel 4.10. Deskripsi Kesalahan Jawaban Mahasiswa 3,4 pada Soal Nomor 5 
Deskripsi Kesalahan 
Mahasiswa 
NIM Subjek 
Banyaknya Mahasiswa 
yang Berbuat 
Kesalahan 
Keliru menuliskan Rs,su   
dimana )Sainf(u   
20700114052 
20700114074 2 
Keliru menuliskan Ra,su   
dimana )Sinf(u   
20700114052 
1 
Tidak memahami maksud soal 20700114078 2 
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20700114060 
Keliru menuliskan 
)Sa(w,ux   dimana 
)Sainf(x   
20700114075 
1 
Keliru menuliskan xy  dimana 
)Sinf(x   dan )Sainf(y    
20700114070 
1 
Keliru menuliskan xy   dimana 
)Sainf(y   dan Sx   
20700114048 
20700114073 2 
Keliru dalam penggunaan tanda 
(=) 
20700114062 
1 
 
B. Analisis dan Validasi Data 
Berdasarkan kesalahan-kesalahan yang dilakukan mahasiswa dan untuk 
mengetahui lebih jauh tentang penyebab terjadinya kesalahan-kesalahan tersebut, 
maka peneliti memilih beberapa mahasiswa untuk dianalisis jawabannya. Pemilihan 
mahasiswa ini dilakukan dengan pertimbangan bahwa beberapa mahasiswa tersebut 
lebih banyak melakukan kesalahan terkait dengan pemahaman konsep sistem 
bilangan riil.  
Deskripsi kesalahan mahasiswa menunjukkan bahwa mereka banyak melakukan 
kesalahan dalam mengerjakan soal mid semester Analisis Riil I. Beberapa mahasiswa 
tersebut, dipilih 3 mahasiswa di antaranya yaitu 20700114002, 20700114007 dan 
20700114040,  karena lebih banyak melakukan kesalahan terkait dengan pemahaman 
konsep sistem bilangan riil. 
Selanjutnya, untuk menelusuri lebih dalam tentang kesulitan mahasiswa terkait 
dengan pemahaman konsep sistem bilangan riil dan penyebab terjadinya kesulitan 
tersebut, maka dilakukan wawancara mendalam terhadap ketiga mahasiswa yang 
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terpilih. Data hasil wawancara kemudian dibandingkan dengan data hasil mid 
semester mahasiswa (tringulasi data), dengan tujuan untuk mendapatkan data yang 
valid. Berikut adalah hasil analisis dan validasi data terhadap mahasiswa yang 
mengalami kesulitan dalam memahami konsep sistem bilangan riil pada mata kuliah 
Analisis Riil I: 
1. Analisis dan Validasi Data terhadap Kesulitan Mahasiswa dalam Memahami 
Konsep Sistem Bilangan Riil 
 
Kesulitan mahasiswa dalam memahami konsep sistem bilangan riil dapat ditinjau 
dari kesalahan-kesalahan yang dilakukan mahasiswa terhadap hasil mid dan 
wawancara terkait dengan penguasaan konsep sistem bilangan riil. Adapun uraian 
kesulitan mahasiswa sebagai berikut: 
1) Mahasiswa tidak dapat menunjukkan )!1k(2 1k   adalah benar dengan 
menggunakan asumsi !k2k   dan 4k    . 
Kesalahan ini dapat dilihat dari hasil pengerjaan mahasiswa 20700114040 
sebagai berikut: 
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Gambar 4.1: Kesalahan mahasiswa 20700114040 
Petikan wawancara dengan mahasiswa 20700114040 terkait dengan hasil 
pengerjaan di atas: 
Peneliti :“Untuk 1 kn , apakah Anda paham apa yang harus 
dibuktikan?”  
NIM. 20700114040 :“ iya kak, harus dibuktikan bahwa )!1(2 1  kk  juga 
benar” 
Peneliti :”Apakah Anda paham bagaimana membuktikan 
pernyataan tersebut” 
NIM. 20700114040 :”Tidak, saya bingung harus memulai dari mana untuk 
membuktikan itu” 
Peneliti  :”Apa kesulitannya?” 
NIM. 20700114040 :”Pertama saya masih bingung dengan prosedur 
pembuktian Induksi Matematika, terutama pada 
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langkah yang ketiga yaitu untuk 1 kn . Soal yang 
saya dapat itu berupa perpangkatan, faktorial dan 
ketaksamaan, dimana konsep dasar yang terkait 
dengan sifat-sifatnya saya masih kurang paham dan 
masih sering lupa” 
Hasil pengerjaan mahasiswa 20700114007 sebagai berikut: 
 
Gambar 4.2: Kesalahan mahasiswa 20700114007 
Petikan wawancara dengan mahasiswa 20700114007 terkait dengan jawaban 
di atas: 
Peneliti :”Pada soal nomor 1, Anda keliru menuliskan bahwa 
nn 2321    dan 
121321 1   kk k . Apakah kesulitan 
Anda dalam mengerjakan langkah ketiga ini”? 
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NIM. 20700114007 :”Waktu mengerjakan soal, saya ceroboh menuliskan 
nn 2321    dan 
121321 1   kk k , karena saya lupa 
konsep perpangkatan dan konsep ketaksamaan terkait 
dengan definisi dan sifat-sifatnya” 
Peneliti  :”Tolong detailnya?” 
NIM. 20711014007 :”Dalam ketaksamaan, saya bingung memberi 
hubungan ketaksamaan dari dua pernyataan yang 
memuat variabel. Sama seperti pernyataan 
121321  kk  dengan 1k , dalam hal ini 
saya memberi tanda  , yang seharusnya menggunakan 
tanda  . Selain itu, saya juga masih bingung 
menggunakan prinsip Induksi Matematika terutama 
pada langkah yang ketiga” 
Berdasarkan kedua hasil pengerjaaan dan petikan wawancara di atas, terlihat 
bahwa kesulitan mahasiswa  dalam membuktikan pernyataan )!1k(2 1k   
adalah benar dengan menggunakan asumsi !k2k   dan 4k    adalah 
mahasiswa masih bingung menggunakan prinsip Induksi Matematika 
terutama pada langkah ketiga, mahasiswa bingung memberi hubungan 
ketaksamaan dari dua pernyataan yang memuat variabel dan mahasiswa lupa 
dengan konsep dasar perpangkatan terutama definisi bilangan berpangkat. 
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2) Mahasiswa tidak memahami sifat-sifat ketaksamaan. 
Kesulitan ini dapat kita lihat dari hasil pengerjaan mahasiswa 20700114007 
sebagai berikut: 
 
Gambar 4.3: Kesalahan mahasiswa 20700114007 
Petikan wawancara dengan mahasiswa 20700114007 yang menggambarkan 
kesulitan tersebut: 
Peneliti :”Dari hasil Anda, ketaksamaan 0ab  Anda ubah 
menjadi 0 ab . Bisa Anda jelaskan prosesnya?” 
NIM. 20700114007 :”Bentuk 0ab  masing-masing ruas saya kalikan 
)1(  sehingga menghasilkan 0 ab ” 
Peneliti :”Bukankah sifat ketaksamaan apabila masing-masing 
ruas dikalikan dengan bilangan riil negatif maka tanda 
ketaksamaan akan berubah, dari lebih besar menjadi 
lebih kecil atau sebaliknya dari lebih kecil menjadi 
lebih besar?” 
NIM. 20700114007 :”Benar, saya baru ingat sifat itu” 
Peneliti  :”Jadi apa yang menjadi kesulitan Anda?” 
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NIM. 20700114007 :”Kesulitan saya adalah mengubah bentuk 
ketaksamaan menjadi bentuk ketaksamaan yang lain. 
Sifat-sifat ketaksamaan belum saya pahami makna dan 
penggunaannya. Pada intinya mengubah bentuk 
ketaksamaan menjadi ketaksamaan lain menjadi 
kesulitan utama saya” 
Berdasarkan hasil pengerjaan dan petikan wawancara di atas, dapat dikatakan 
bahwa mahasiswa mengalami kesulitan ketika mengubah bentuk 
ketaksamaan menjadi ketaksamaan yang lain. Mahasiswa tidak memahami 
makna dan penggunaan sifat-sifat ketaksamaan dalam mengerjakan soal-soal 
pembuktian yang terkait dengan ketaksamaan. 
3) Mahasiswa keliru menuliskan 




 











 

b
a
bb
a 1
1 . 
Kekeliruan ini dapat dilihat dari hasil pengerjaan mahasiswa 20700114007 
sebagai berikut: 
 
Gambar 4.4: Kesalahan mahasiswa 20700114007 
Petikan wawancara dengan mahasiswa 20700114007 yang terkait dengan 
kesalahan di atas sebagai berikut: 
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Peneliti :”Bagaimana prosesnya sehingga Anda tuliskan bahwa 





 











 

b
a
bb
a 1
1 ?” 
NIM. 20700114007 :”Saya samakan penyebutnya” 
Peneliti :”Ingat bahwa proses menyamakan penyebut berlaku 
untuk operasi penjumlahan atau pengurangan pecahan, 
dalam hal ini Anda keliru.” 
NIM. 20700114007 :”Maaf, saya ceroboh. Saya kurang teliti melihat 
bentuk itu” 
Peniliti  :”Selain itu, apa yang menjadi kesulitan Anda?” 
NIM. 20700114007 :”Sebenarnya saya masih bingung dalam proses 
pembuktian. Membuat permulaan pembuktian yang 
menjadi kendala utama saya saat membuktikan. Untuk 
soal ini, saya bingung harus menggunakan sifat yang 
mana yang tepat digunakan sehingga pernyataan 
tersebut terbukti.” 
Berdasarkan jawaban dan petikan wawancara mahasiswa 20700114007  
maka kesulitan mahasiswa dalam membuktikan pernyataan 





 











 

b
a
bb
a 1
1  adalah kesalahan menggunakan konsep menyamakan 
penyebut, kurang memahami prosedur pembuktian serta mahasiswa bingung 
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untuk menggunakan sifat yang mana yang digunakan dalam membuktikan 
pernyataan tersebut. 
4) Kurang memahami konsep himpunan. 
Kesulitan dalam memahami konsep himpunan dapat dilihat dalam hasil 
pengerjaan mahasiswa 20700114002 sebagai berikut: 
 
Gambar 4.5: Kesalahan mahasiswa 20700114002 
 
Gambar 4.6: Kesalahan mahasiswa 20700114002 
Petikan wawancara mahasiswa 20700114002  terkait dengan hasil pengerjaan 
di atas: 
Peneliti  :”Tahukah Anda arti dari simbol ?” 
NIM. 20700114002 :”Iya, itu menyatakan keanggotaan suatu himpunan” 
Peneliti  :”Bentuk 
ab
1
 menyatakan apa?” 
NIM. 20700114002 :”Bentuk itu menyatakan bilangan riil” 
Peneliti  :”Pernyataan 
ab
x
1
 , apa artinya?” 
NIM. 20700114002 :” 
ab
x
1
  berarti x itu anggota dari himpunan 
ab
1
” 
Peneliti  :”Di mana letak kesalahanAnda?” 
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NIM. 20700114002 :”Oh iya, 
ab
1
 bukan himpunan tetapi menyatakan 
bilangan riil, di situ letak kesalahan saya” 
Peneliti  :” Jadi apa yang menjadi kesulitan Anda?” 
NIM. 20700114002 :”Saya masih bingung untuk membuat pernyataan 
berupa keanggotaan himpunan. Pada umumnya saya 
tidak paham bagaimana menggunakan simbol-simbol 
secara tepat sehingga terbentuk pernyataan-
pernyataan yang benar. Apalagi pada saat membuat 
pemisalan dalam sebuah pembuktian, terkadang saya 
keliru menggunakan simbol-simbol matematika yang 
ada” 
Berdasarkan jawaban dan petikan wawancara mahasiswa 20700114002 di 
atas, maka kesulitan mahasiswa dalam mengerjakan soal ini adalah 
kecorobohan dalam menyatakan keanggotaan himpunan, karena mahasiswa 
masih bingung dalam membuat pernyataan berupa keanggotaan himpunan. 
Mahasiswa tidak terampil dalam menggunakan simbol-simbol matematika 
ketika mereka hendak membuat pernyataan matematika yang diperlukan 
dalam pembuktian. 
5) Keliru dalam menuliskan 
b
a
b
a 
1
 sebagai teorema. 
84 
 
Kekeliruan ini dapat kita lihat dari hasil pengerjaan mahasiswa 20700114002 
sebagai berikut: 
 
Gambar 4.7: Kesalahan mahasiswa 20700114002 
Petikan wawancara dengan mahasiswa 20700114002: 
Peneliti  :”Tahukah Anda definisi dari operasi pembagian?” 
NIM. 20700114002 :”Saya lupa” 
Peneliti :”Bentuk 
b
a
b
a 1
  adalah definisi dari operasi 
pemabagian” 
NIM. 20700114002 :”Berarti saya salah dengan mengatakan bahwa 
b
a
b
a 1
  adalah suatu teorema” 
Peneliti  :”Iya, dalam hal ini Anda memang salah” 
NIM. 20700114002 :”Memang terkadang dalam mengerjakan soal-soal 
pembuktian, biasanya saya bingung untuk membedakan 
yang mana definisi dan yang mana sebagai teorema” 
Berdasarkan hasil pengerjaan dan petikan wawancara dengan mahasiswa 
20700114002 di atas, dapat dikatakan  bahwa kesulitan yang dialami 
mahasiswa dalam mengerjakan soal ini adalah mahasiswa bingung untuk 
85 
 
membedakan antara definisi dengan teorema sebagai dasar dalam 
pembuktian. 
6) Keliru menuliskan 
ab
b
ab
a
ab
ab
)(
1
. 
Hasil pengerjaan mahasiswa 20700114040 yang menggambarkan kekeliruan 
dalam menuliskan 
ab
b
ab
a
ab
ab
)(
1
: 
 
Gambar 4.8: Kesalahan mahasiswa 20700114040 
Petikan wawancara dengan mahasiswa 20700114040 yang terkait dengan 
kekeliruan di atas sebagai berikut: 
Peneliti :”Sifat apa yang Anda gunakan untuk menuliskan 
bahwa 
ab
b
ab
a
ab
ab
)(
1
?” 
NIM. 20700114040 :”Sifat distributif” 
Peneliti :”Bukannya dalam sifat distributif itu ada operasi 
penjumlahan?” 
NIM. 20700114040 :”Iya, saya lupa. Sifat distributif itu harusnya seperti 
ini acabcba  )( .” 
Peneliti :”Jadi Anda bisa lihat di mana letak kekeliruan 
Anda?” 
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NIM. 20700114040 :”Iya, saya keliru dalam menggunakan sifat distributif 
pada bentuk 
ab
b
ab
a
ab
ab
)(
1
, di mana dalam hal ini 
sifat distributif tidak dapat digunakan” 
Peneliti  :”Jadi apa yang menjadi kesulitan Anda?” 
NIM. 20700114040 :”Saya kurang teliti ketika menggunakan sifat 
distributif untuk mengubah bentuk )(
1
ab
ab
 menjadi 
ab
b
ab
a
 .” 
7) Tidak memahami konsep infimum 
Kesulitan mahasiswa dalam memahami konsep infimum dapat terlihat dari 
hasil pengerjaan mahasiswa 20700114040 sebagai berikut: 
 
Gambar 4.9: Kesalahan mahasiswa 20700114040 
Petikan wawancara dengan mahasiswa 20700114040 yang terkait dengan 
jawaban di atas: 
Peneliti :”Apakah Anda memahami definisi infimum dari suatu 
himpunan?” 
NIM. 20700114040 :”Saya kurang paham” 
Peneliti  :”Apa kesulitan Anda?” 
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NIM. 20700114040 :”Definisinya sangat abstrak dan ditambah lagi 
simbol-simbol di dalam definisinya yang kurang saya 
pahami maknanya” 
Peneliti :”Definisi dari infimum adalah batas bawah terbesar 
dari suatu himpunan. Secara simbolik, batas bawah 
Sx inf  jika untuk setiap z batas bawah S berlaku 
xz  ” 
NIM. 20700114040 :”Iya, saya pernah pelajari definisi ini. Waktu 
mengerjakan soal mid, saya kurang teliti menuliskan 
xy   di mana Sx inf  dan Sy ” 
Peneliti  :”Bagaimana seharusnya?” 
NIM. 20700114040 :”Mengingat definisi infimum sebagai batas bawah 
terbesar, seharusnya saya tulis yx  ” 
Peneliti  :”Jadi kesulitan apa yang sebenarnya Anda alami?” 
NIM. 20700114040 :”Saya kurang paham dengan definisi tersebut karena 
sangat abstrak dan simbol-simbol yang kurang saya 
pahami. Saya merasa kesulitan ketika mendifinisikan 
kembali infimum dengan bahasa sendiri.” 
Berdasarkan hasil pengerjaan dan petikan wawancara dengan mahasiswa 
20700114040 di atas, dapat dikatakan bahwa mahasiswa mengalami kesulitan 
dalam memahami definisi infimum dari suatu himpunan. Mahasiswa 
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beranggapan bahwa definisi dari infimum sangat abstrak dan simbol-simbol 
yang terdapat dalam definisi tersebut, mahasiswa kurang memahaminya. 
2. Analisis dan Validasi Data terhadap Faktor Penyebab Kesulitan Mahasiswa 
dalam Memahami Konsep Sistem Bilangan Riil 
 
Berdasarkan hasil wawancara dengan mahasiswa 20700114002, 20700114007 
dan 20700114040 pada tanggal 21 dan 22 Juni 2016, diperoleh beberapa faktor yang 
menjadi penyebab kesulitan belajar matematika pada materi sistem bilangan riil. 
1. Faktor yang menjadi penyebab kesulitan belajar mahasiswa ketika mengerjakan 
soal mid semester Analisis Riil I materi sistem bilangan riil 
a) Mahasiswa kurang memahami maksud soal 
Petikan wawancara dengan mahasiswa 20700114007 yang mengaku 
kesulitan dalam memahami maksud soal: 
Peneliti  :”Kenapa Anda tidak mengerjakan soal nomor 5?” 
NIM. 20700114007 :”Saya kurang memahami maksud soal tersebut.” 
Peneliti  :”Bisa lebih detail jawaban Anda?” 
NIM. 20700114007 :”Dalam soal, saya bingung bagian yang mana yang 
diketahui dan bagian yang mana yang perlu dibuktikan. 
Saya tidak mengerti maksud dari bentuk 
SInfaaSInf )( .” 
Berdasarkan petikan wawancara di atas,  mahasiswa 20700114007 mengaku 
tidak memahami maksud dalam soal nomor 5, sehingga melewatkan 
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informasi penting dalam soal, dan bingung dengan bagaimana memulai 
pembuktian. 
b) Mahasiswa kadang lupa aksioma, definisi dan teorema 
Petikan wawancara dengan mahasiswa 20700114002 sebagai berikut:  
Peneliti   :“Apa penyebab sehingga Anda mengalami kesulitan 
dalam pengerjaan soal mid Analisis Riil I? “ 
NIM. 20700114002  :“Soal mid yang diberikan kepada kami itu semua 
berupa soal pembuktian. Saya mengalami kesulitan 
dalam pengerjaannya, karena terkadang saya lupa 
dengan aksioma, definisi maupun teorema yang hendak 
dijadikan dasar pembuktian. Dalam membuktikan, 
biasanya definisi saya anggap sebagai teorema dan 
sebaliknya teorema saya anggap definisi.” 
Peneliti  :”Kenapa hal demikian bisa terjadi?” 
NIM. 20700114002 :”Karena banyaknya aksioma, definisi dan teorema 
dalam materi ini, sehingga sering kali saya hanya 
mengingat isinya tanpa mengetahui apakah itu definisi 
atau teorema. Selain itu, saya juga kurang berlatih 
dalam mengerjakan soal-soal pembuktian.” 
Pernyataan mahasiswa tersebut, menjelaskan bahwa faktor lupa dengan 
aksioma, definisi dan teorema  yang begitu banyak dan kurangnya latihan 
90 
 
dalam mengerjakan soal-soal pembuktian merupakan beberapa penyebab 
terjadinya kesulitan dalam memahami konsep sistem bilangan riil. 
c) Mahasiswa sulit memilih aksioma, definisi dan teorema 
Sulit memilih aksioma, definisi atau teorema sebagai dasar pembuktian 
merupakan salah satu penyebab terjadinya kesulitan belajar mahasiswa. 
Petikan wawancara dengan mahasiswa 20700114040 sebagai berikut: 
Peneliti  :”Apakah Anda memahami segala aksioma, definisi 
maupun teorema dalam materi sistem bilangan riil?” 
NIM. 20700114040 :”Tidak semua” 
Peneliti  :”Kenapa bisa Anda tidak paham semuanya?” 
NIM. 20700114040 :”Karena materinya yang sangat banyak, ditambah 
lagi banyak simbol-simbol matematika yang kurang 
saya pahami maknanya.” 
Peneliti  :”Kenapa banyak simbol-simbol matematika yang 
kurang Anda pahami?” 
NIM. 20700114040  :”Karena saya tidak mengkaji lebih dalam lagi tentang 
makna dari simbol-simbol tersebut. Saya hanya 
mengetahui simbol-simbol itu tanpa mengetahui 
dengan baik apa makna dari simbol-simbol tersebut.” 
Peneliti  :”Kenapa Anda tidak mengkaji lebih dalam lagi?” 
NIM. 20700114040  :”Saya sudah coba, namun ketika saya mengkaji 
sendiri simbol-simbol tersebut, biasanya saya 
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mengalami kesulitan dan akhirnya saya berhenti 
mengkaji, apalagi waktu saya yang sangat terbatas 
untuk melakukan hal tersebut, karena kesibukan lain, 
seperti menyelesaikan tugas-tugas mata kuliah lain.” 
Peneliti  :”Oke” 
NIM. 20700114040 :”Saya tambahkan, biasanya saya juga merasa 
kesulitan dalam memilih aksioma, definisi atau teorema 
yang mana yang tepat saya gunakan sebagai dasar 
pembuktian.” 
Peneliti  :”Kenapa hal demikian bisa terjadi?” 
NIM. 20700114040 :”Alasan yang sama, karena banyaknya aksioma, 
definisi maupun teorema dan tidak semua saya pahami 
dengan baik. Selain itu, kurangnya berlatih untuk 
mengerjakan soal-soal pembuktian.” 
Dari petikan wawancara di atas, faktor penyebab terjadinya kesulitan dalam 
memahami konsep sistem bilangan riil, di antaranya adalah mahasiswa sulit 
memilih aksioma, definisi atau teorema sebagai dasar pembuktian karena 
materinya begitu banyak, mahasiswa kurang memahami simbol-simbol 
matematika dan mahasiswa jarang berlatih mengerjakan soal-soal 
pembuktian. 
d) Mahasiswa kurang memahami prinsip pembuktian 
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Faktor lain yang menyebabkan terjadinya kesulitan belajar mahasiswa 
adalah mahasiswa kurang memahami prinsip pembuktian. Berikut petikan 
wawancara dengan mahasiswa 20700114007 yang terkait dengan faktor 
tersebut: 
Peneliti  :”Apakah Anda paham dengan prosedur pembuktian 
dari berbagai jenis pernyataan matematika?” 
NIM. 20700114007 :”Saya tidak terlalu paham. Ketika saya mengerjakan 
soal mid Analisis Riil I, saya kesulitan untuk membuat 
permulaan pembuktian. Namun, saat permulaan 
pembuktian itu selesai, saya mengalami hambatan lagi, 
saya bingung menentukan langkah selanjutnya. Hal ini 
saya alami secara berulang-ulang” 
Peneliti  :”Kenapa Anda tidak terlalu paham?” 
NIM.20700114007 :”Berbagai bentuk pernyataan matematika, sangat 
berbeda cara membuktikannya dan sebagaimana kita 
ketahui bentuk pernyataan matematika yang begitu 
banyak sehingga saya terkadang bingung untuk 
membuktikan kebenaran dari pernyataan-pernyataan 
tersebut. Selain itu, saya biasanya tidak begitu paham 
dengan pernyataan matematika yang hendak saya 
buktikan.” 
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Faktor di atas merupakan faktor yang paling sering dialami mahasiswa 
ketika mengerjakan soal pembuktian dalam mata kuliah Analisis Riil I 
materi sistema bilangan riil. 
2. Faktor penyebab kesulitan belajar matematika yang berasal dari sisi internal 
mahasiswa 
a) Kurangnya minat belajar  
Berdasarkan wawancara dengan mahasiswa, minat belajar yang rendah 
merupakan salah satu faktor penyebab terjadinya kesulitan belajar 
matematika. Hal ini didukung pernyataan mahasiswa 20700114002 sebagai 
berikut: 
Peneliti  :”Dari semua kesulitan itu tadi, kira-kira faktor apa 
saja yang menyebabkannya?”  
NIM. 20700114002 :”Faktor internal itu sendiri adalah dari minat 
belajarnya sebenarnya, dalam hal ini minat belajar 
saya termasuk kurang” 
Peneliti  :”Kenapa Anda kurang berminat?” 
NIM. 20700114002 :”Awalnya saya sangat suka belajar Analisis Riil, 
namun lama kelamaan materinya terasa sulit untuk 
saya pahami, sehingga hal ini menurunkan minat saya 
untuk mempelajari materi Analisis Riil terutama materi 
sistem bilangan riil.” 
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Mahasiswa dengan minat belajar yang kurang mengarahkan mahasiswa 
melakukan aktifitas lain selain belajar, misalnya bermain game. Hal ini 
merupakan pengakuan mahasiswa ketika proses wawancara. Karena 
kurangnya minat belajar, sehingga mahasiswa tersebut lebih memilih 
aktifitas lain daripada mengulang-ulang materi yang telah diajarkan oleh 
dosen. 
b) Sikap belajar 
Secara keseluruhan, masing-masing mahasiswa memiliki sikap belajar yang 
berbeda-beda. Namun sikap belajar mahasiswa berkesulitan belajar memang 
kurang memperhatikan ketika dosen memaparkan materi. Pernyataan 
tersebut dipaparkan oleh mahasiswa 20700114007 sebagai berikut: 
Peneliti  :”Pada saat dosen menjelaskan materi, apakah Anda 
fokus memperhatikan penjelasan dosen?” 
NIM.20700114007 :”Biasanya pada menit-menit pertama saya masih bisa 
fokus dengan penjelasan dosen, tetapi itu tidak 
berlangsung lama, paling lama hanya 30 menit 
pertama. Setelah itu, pikiran saya sudah tidak 
mengikuti penjelasan dari dosen, saya lebih fokus 
memikirkan hal ini di luar kelas.” 
Peneliti  :”Kenapa hal demikian bisa terjadi?” 
NIM.20700114007 :”Pengalaman biasanya materi yang dijelaskan dosen 
semakin lama semakin sulit, sehingga ketika saya 
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sudah tidak memahami materi yang dijelaskan dosen, 
saya sudah tidak mengikuti penjelasan. Saya lebih 
sering memikirkan hal lain di luar materi tersebut.” 
Berdasarkan petikan wawancara di atas, dapat dikatakan  bahwa salah satu 
faktor penyebab terjadinya kesulitan belajar mahasiswa adalah kurangnya 
fokus mahasiswa untuk mengikuti penjelasan dari dosen. Hal ini 
dikarenakan materi yang dijelaskan semakin lama semakin sulit untuk 
dipahami oleh mahasiwa. 
c) Motivasi belajar 
Petikan wawancara dengan mahasiswa 20700114007 yang terkait dengan 
rendahnya motivasi belajar mahasiswa dalam mempelajari materi sistem 
bilangan riil: 
Peneliti  :”Apakah Anda sangat tertarik mempelajari materi 
sistem bilangan riil?” 
NIM.20700114007 :”Sebenarnya saya kurang tertarik, saya kurang 
memiliki dorongan untuk mempelajari materi ini” 
Peneliti  :”Kenapa?” 
NIM.20700114007 :”Karena materinya kebanyakan tentang pembuktian, 
terlalu banyak aksioma, definisi dan teorema-teorema. 
Hal ini membuat saya lebih memilih mempelajari hal 
lain yang lebih praktis dari pada mengkaji materi 
sistem bilangan riil” 
96 
 
Peneliti  :”Apakah sejak awal motivasi Anda sangat kurang 
untuk mempelajari materi sistem bilangan riil?” 
NIM.20700114007 :”Iya, karena sebelum perkuliahaan Analisis Riil I, 
saya sering mendengar perkataan orang lain bahwa 
materi Analisis Riil I sangatlah sulit untuk bisa 
dipahami sepenuhnya. Kemudian saya coba membaca 
materinya, ternyata memang sulit. Hal inilah yang 
menurunkan motivasi belajar saya untuk mengkaji 
Analisis Riil.” 
Berdasarkan petikan wawancara di atas, menunjukkan bahwa motivasi 
belajar mahasiswa untuk mengkaji Analisis Riil I khususnya materi sistem 
bilangan riil tergolong rendah. Hal ini dikarenakan bahwa materi ini tingkat 
kesulitannya sangatlah tinggi. 
d) Konsentrasi belajar 
Dalam perkuliahan Analisis Riil I, mahasiswa mengaku hanya dapat 
berkonsentrasi ketika menit-menit pertama perkuliahan. Hal ini dapat kita 
lihat dari petikan wawancara dengan mahasiswa 20700114040 sebagai 
berikut: 
Peneliti  :”Berapa jam perkuliahaan Analisis Riil I 
berlangsung?” 
NIM. 20700114040 :”Kurang lebih 3 jam” 
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Peneliti  :”Selama waktu itu, apakah Anda dapat mengikuti 
perkuliahaan dengan baik?” 
NIM.20700114040 :”Tidak, kadang konsentrasi belajar saya hanya 30 
menit pertama, kadang sampai seperdua jam 
perkuliahaan. Intinya saya masih bisa berkonsentrasi 
dalam interval waktu 30 sampai 90 menit pertama.” 
Peneliti  :”Kenapa hal demikian bisa terjadi?” 
NIM.20700114040 :”Karena kapasitas konsentrasi belajar saya hanya 
dalam interval waktu itu. Ketika waktu berjalan setelah 
interval itu, saya susah lagi untuk fokus dengan 
penjelasan dosen. Saya sekedar mendengarkan 
penjelasan dosen, tanpa memahami materi yang 
dipaparkan.” 
Dalama petikan wawancara di atas, mahasiswa mengaku hanya bisa 
berkonsentrasi dengan baik dalam interval waktu 30 hingga 90 menit 
pertama. Hal ini disebabkan karena kapasitas konsentrasi belajar mahasiswa 
hanya dalam interval waktu tersebut. 
e) Kemampuan mengingat 
Dalam proses wawancara, mahasiswa mengaku bahwa ia sulit menghafal 
aksioma, definisi maupun teorema dalam materi sistem bilangan riil. Petikan 
wawancara dengan mahasiswa 20700114002 yang terkait dengan faktor ini 
sebagai berikut: 
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Peneliti  :”Tahukah Anda ketika membuktikan pernyataan 
matematika perlu disertai dengan dasar pembuktian, 
misalnya aksioma, definisi atau teorema lain yang 
terkait?” 
NIM.20700114002 :”Iya, saya tahu” 
Peneliti  :”Lantas kenapa hasil pengerjaan Anda dalam soal 
mid semester Analisis Riil, masih terdapat jawaban 
pembuktian yang tidak disertai dasar pembuktian?” 
NIM.20700114002 :”Sebenarnya saya sadar akan hal itu, namun saya 
lupa dengan aksioma, definisi atau teorema yang 
hendak saya jadikan dasar pembuktian.” 
Peneliti  :”Kenapa Anda bisa lupa?” 
NIM.20700114002 :”Karena materinya yang begitu banyak dan beberapa 
di antaranya belum saya pahami dengan baik.” 
Hasil wawancara di atas menunjukkan bahwa mahasiswa merasa susah 
dalam menghafal atau mengingat aksioma, definisi maupun teorema 
dikarenakan bahwa materi sistem bilangan riil yang begitu banyak. 
3. Faktor penyebab kesulitan belajar matematika yang berasal dari sisi eksternal 
mahasiswa adalah sebagai berikut: 
a) Kejelasan dosen menjelaskan materi 
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Dalam proses wawancara, mahasiswa mengaku kadang kurang paham 
dengan penjelasan dosen. Berikut petikan wawancara dengan mahasiswa 
20700114040: 
Peneliti  :”Apakah ada faktor lain yang menyebabkan Anda 
mengalami kesulitan belajar?” 
NIM.20700114040 :”Iya, ada beberapa. Saya merasa kesulitan dalam 
memahami materi sistem bilangan riil, tidak terlepas 
dari kemampuan dosen dalam mengajar. Apakah saya 
kurang fokus atau ada penyebab lain, sehingga saya 
merasa kalau dosen tidak terlalu jelas saat 
memaparkan materi Analisis Riil.” 
Peneliti  :”Maaf, tolong Anda jelaskan secara detail tentang 
kejelasan dosen dalam memaparkan materi!” 
NIM.20700114040 :”Saya melihat dosen terlalu cepat ketika menjelaskan 
materi. Selain itu, bahasa yang digunakan oleh dosen 
terlalu tinggi, sehingga saya kesulitan untuk memahami 
penjelasannya.” 
Hasil wawancara di atas menunjukkan bahwa mahasiswa tidak memahami 
materi sistem bilangan riil dikarenakan dosen pangajar menjelaskan dengan 
cepat dan menggunakan kalimat penjelasan yang sulit dipahami oleh 
mahasiswa. 
b) Kondisi kelas perkulihaan 
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Kondisi kelas perkuliahan menjadi salah satu faktor penyebab terjadinya 
kesulitan belajar mahasiswa. Sebagaimana mahasiswa 20700114007 
menegaskan dalam proses wawancara sebagai berikut: 
Peneliti  :”Apa ada faktor penyebab lain sehingga Anda 
mengalami kesulitan belajar?” 
NIM.20700114007 :”Kondisi kelas perkuliahan yang tidak mendukung 
proses pembelajaran” 
Peneliti  :”Bagaimana kondisi kelasnya?” 
NIM.20700114007 :”Kotor, panas, ribut dan banyak kursi yang tidak 
layak pakai. Selain itu, tulisan di papan tulis tidak jelas 
karena silau dan padatnya mahasiswa.” 
Berdasarkan hasil hasil wawancara di atas menunjukkan bahwa dengan 
kondisi kelas yang panas, kotor, kursi yang tidak layak pakai, silau dan padat 
mahasiwa menjadi faktor penyebab terjadinya kesulitan belajar mahasiswa. 
c) Kurangnya literatur 
Kurangnya referensi atau literatur menjadi salah satu faktor penyebab 
kesulitan belajar mahasiswa . Petikan wawancara dengan mahasiswa 
20700114040 yang terkait dengan faktor tersebut:  
Peneliti  :”Apakah masih ada faktor lain?” 
NIM.20700114040 :“Selama perkuliahaan, saya hanya menggunakan 
buku Analisis Aril teks berbahasa Inggris. Hal ini 
kurang mendukung proses pembelajaran saya 
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dikarenakan kemampuan saya dalam bahasa Inggris 
masih sangat kurang.” 
Peneliti  :”Kenapa Anda tidak berusaha mencari literatur dalam 
bahasa Indonesia?” 
NIM.20700114040 :”Sebenarnya saya sudah cari-cari, di perpustakaan 
maupun di internet, namun saya tidak menemukan buku 
teks dalam bahasa Indonesia.” 
Berdasarkan hasil wawancara di atas, terlihat bahwa tidak adanya buku teks 
berbahasa Indonesia menjadi kendala bagi mahasiswa untuk memahami 
materi perkuliahan, khususnya materi sistem bilangan riil pada mata kuliah 
Sistem Bilangan Riil I. 
d) Waktu perkuliahaan 
Masalah waktu perkuliahan juga menjadi penyebab terjadinya kesulitan 
belajar mahasiswa. Dalam proses wawancara, mahasiswa 20700114002 
mengaku bahwa waktu perkulihan siang hari akan menghambat mereka 
dalam memahami materi perkuliahan. 
Peneliti  :”Masih ada faktor lain?” 
NIM.20700114002 :”Iya, waktu perkuliahaan yang tidak efisien.” 
Peneliti  :”Kenapa tidak efisien?” 
NIM.20700114002 :”Karena waktu perkuliahaan kami siang hari, di mana 
pada jam ini kami merasa mengantuk, lapar, lelah dan 
letih.” 
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Pernyataan mahasiswa di atas, menunjukkan bahwa ketika mereka mengikuti 
perkuliahan siang hari, mereka terbiasa mengantuk, lapar, lelah dan letih. 
Sehingga, dengan kondisi fisik yang seperti itu, tentunya akan menghambat 
mereka untuk memahami materi perkuliahan. 
C. Pembahasan 
Untuk mengetahui di mana letak kesalahan siswa maka digunakan tes 
diagnostik.1 Tes diagnostik yang digunakan berupa soal uraian mata kuliah Analisis 
Riil I pada materi Sistem Bilangan Riil yang berjumlah 5 butir soal. Kesulitan 
mahasiswa diidentifikasi melalui kesalahan pada lembar jawab mahasiswa. 
Berdasarkan hasil pengerjaan dan hasil wawancara dengan mahasiswa 
20700114002, diperoleh beberapa kesulitan yang dialami beserta faktor-faktor yang 
menyebabkan kesulitan tersebut terjadi. Mahasiswa tidak memahami bagaimana 
menggunakan simbol-simbol secara tepat sehingga terbentuk pernyataan-pernyataan 
yang benar. Apalagi pada saat membuat pemisalan dalam sebuah pembuktian, 
terkadang mahasiswa keliru menggunakan simbol-simbol matematika yang ada. 
Ketika mahasiswa mengerjakan soal-soal pembuktian, biasanya mahasiswa bingung 
untuk membedakan yang mana definisi dan yang mana sebagai teorema. Hal ini 
disebabkan karena banyaknya aksioma, definisi dan teorema dalam materi ini, 
sehingga sering kali mahasiswa hanya mengingat isinya tanpa mengetahui apakah itu 
definisi atau teorema. Mahasiswa juga kurang berlatih dalam mengerjakan soal-soal 
pembuktian.  
                                                             
1 Abin Syamsuddin Makmun, Psikologi kependidikan, hal. 310. 
103 
 
Faktor penyebab lain adalah faktor internal dan eksternal. Faktor internal itu 
sendiri adalah minat yang kurang. Minat pada dasarnya adalah penerimaan akan suatu 
hubungan antara diri sendiri dengan sesuatu di luar diri. Semakin kuat atau dekat 
hubungan tersebut, semakin besar minat.2 Sulitnya materi Anaisis Riil, sehingga hal 
ini menurunkan minat mahasiswa untuk mempelajari materi Analisis Riil terutama 
materi sistem bilangan riil. Hasil pengerjaan mahasiwa dalam soal mid semester 
Analisis Riil, masih terdapat jawaban yang tidak disertai dasar pembuktian. Hal ini 
dikarenakan mahasiswa lupa dengan aksioma, definisi atau teorema yang hendak 
dijadikan dasar pembuktian. Daya ingat anak-anak berkesulitan belajar sangat 
kurang.3 Faktor lupa ini disebabkan karena materinya yang begitu banyak dan 
beberapa di antaranya belum dipahami dengan baik. Selain itu, waktu perkuliahaan 
yang tidak efisien. Waktu perkuliahaan mereka siang hari, sehingga pada jam ini 
mahasiswa merasa mengantuk, lapar, lelah dan letih. 
Berdasarkan hasil pengerjaan dan hasil wawancara dengan mahasiswa 
20700114007, diperoleh beberapa kesulitan yang dialami beserta faktor-faktor yang 
menyebabkan kesulitan tersebut terjadi. Mahasiswa ceroboh menuliskan 
nn 2321    dan 121321 1   kk k , karena lupa konsep 
perpangkatan dan konsep ketaksamaan terkait dengan definisi dan sifat-sifatnya. 
Dalam ketaksamaan, mahasiswa bingung memberi hubungan ketaksamaan dari dua 
                                                             
2Slameto, Belajar dan Faktor-Faktor yang Mempengaruhinya (Cet.V; Jakarta: Rineka Cipta, 
2010), h.180. 
3 Lerner dalam J. Tombokan Runtukahu & Selpius Kandou, Pembelajaran matematika dasar 
bagi anak berkesulitan belajar (Yogyakarta; Ar-Ruzz Media, 2014), hal. 259. 
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pernyataan yang memuat variabel. Sama seperti pernyataan 
121321  kk  dengan 1k , dalam hal ini mahasiswa memberi tanda  , 
yang seharusnya menggunakan tanda  . Selain itu, mahasiswa juga masih bingung 
menggunakan prinsip Induksi Matematika terutama pada langkah yang ketiga. 
Kesulitan lain adalah mahasiswa bingung mengubah bentuk ketaksamaan menjadi 
bentuk ketaksamaan yang lain. Mahasiswa belum memahami sifat-sifat ketaksamaan 
dan penggunaannya dan ceroboh dalam menyamakan penyebut bentuk pecahan.  
Mahasiwa masih bingung dalam proses pembuktian. Membuat permulaan 
pembuktian yang menjadi kendala utama mahasiswa saat membuktikan. Mahasiswa 
bingung harus menggunakan sifat yang mana yang tepat digunakan sehingga 
pernyataan tersebut terbukti. Ketika mahasiswa mengerjakan soal mid Analisis Riil I, 
mahasiswa kesulitan untuk membuat permulaan pembuktian. Namun, saat permulaan 
pembuktian itu selesai, mahasiswa mengalami hambatan lagi, mereka bingung 
menentukan langkah selanjutnya. Hal ini dikarenakan bahwa dari berbagai bentuk 
pernyataan matematika, sangat berbeda cara membuktikannya dan sebagaimana kita 
ketahui bentuk pernyataan matematika yang begitu banyak sehingga mahasiswa 
terkadang bingung untuk membuktikan kebenaran dari pernyataan-pernyataan 
tersebut. Selain itu, mahasiswa biasanya tidak begitu paham dengan pernyataan 
matematika yang hendak mahasiswa buktikan.  
Selain itu, mahasiswa kurang memahami maksud soal.  Anak berkesulitan belajar 
yang mengalami kesulitan bahasa akan bingung jika dihadapkan dengan istilah-istilah 
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matematika.4 Mahasiswa bingung bagian yang mana yang diketahui dan bagian yang 
mana yang perlu dibuktikan.  
Dalam proses pembelajaran, biasanya pada menit-menit pertama mahasiswa 
masih bisa fokus dengan penjelasan dosen, tetapi itu tidak berlangsung lama, paling 
lama hanya 30 menit pertama. Setelah itu, pikiran mahasiswa sudah tidak mengikuti 
penjelasan dari dosen, mereka lebih fokus memikirkan hal ini di luar kelas. Hal ini 
dikarenakan materi yang dijelaskan dosen semakin lama semakin sulit, sehingga 
ketika mahasiswa sudah tidak memahami materi yang dijelaskan dosen, mahasiswa 
sudah tidak mengikuti penjelasan. Mahasiswa lebih sering memikirkan hal lain di luar 
materi tersebut. 
Faktor internal di antara lain mahasiswa kurang tertarik, mahasiswa kurang 
memiliki dorongan untuk mempelajari materi ini. Karena materinya kebanyakan 
tentang pembuktian, terlalu banyak aksioma, definisi dan teorema-teorema. Hal ini 
membuat mahasiswa lebih memilih mempelajari hal lain yang lebih praktis dari pada 
mengkaji materi sistem bilangan riil. Kondisi ini sudah berlangsung semenjak 
perkuliahaan dimulai. Sebelum perkuliahaan Analisis Riil I, mahasiswa sering 
mendengar perkataan orang lain bahwa materi Analisis Riil I sangatlah sulit untuk 
bisa dipahami sepenuhnya. Kemudian mahasiswa coba membaca materinya, ternyata 
memang sulit. Hal inilah yang menurunkan motivasi belajar mahasiswa untuk 
mengkaji Analisis Riil. Faktor lain adalah kondisi kelas perkuliahan yang tidak 
                                                             
4 Lerner dalam J. Tombokan Runtukahu & Selpius Kandou, Pembelajaran matematika dasar 
bagi anak berkesulitan belajar, hal. 52. 
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mendukung proses pembelajaran. Kondisi kelas yang kotor, panas, ribut dan banyak 
kursi yang tidak layak pakai. Selain itu, tulisan di papan tulis tidak jelas karena silau 
dan padatnya mahasiswa. 
Berdasarkan hasil pengerjaan dan hasil wawancara dengan mahasiswa 
20700114040, diperoleh beberapa kesulitan yang dialami beserta faktor-faktor yang 
menyebabkan kesulitan tersebut terjadi. Pertama, mahasiswa masih bingung dengan 
prosedur pembuktian Induksi Matematika, terutama pada langkah yang ketiga yaitu 
untuk 1 kn . Soal yang diberikan kepada mahasiswa berupa perpangkatan, 
faktorial dan ketaksamaan, dimana konsep dasar yang terkait dengan sifat-sifatnya 
mahasiswa masih kurang paham dan masih sering lupa.  Selain itu, mahasiswa keliru 
dalam menggunakan sifat distributif pada bentuk 
ab
b
ab
a
ab
ab
)(
1
, di mana dalam 
hal ini sifat distributif tidak dapat digunakan. Mahasiswa kurang teliti ketika 
menggunakan sifat distributif untuk mengubah bentuk )(
1
ab
ab
 menjadi 
ab
b
ab
a
 . 
Mahasiswa kurang paham dengan definisi infimum karena sangat abstrak dan 
simbol-simbol yang kurang mahasiswa pahami. Mahasiswa merasa kesulitan ketika 
mendifinisikan kembali infimum dengan bahasa sendiri. Hal ini dikarenakan 
materinya yang sangat banyak, ditambah lagi banyak simbol-simbol matematika yang 
kurang dipahami maknanya.Karena mahasiswa tidak mengkaji lebih dalam lagi 
tentang makna dari simbol-simbol tersebut. Mahasiswa hanya mengetahui simbol-
simbol itu tanpa mengetahui dengan baik apa makna dari simbol-simbol tersebut. 
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Pada awalnya mahasiswa sudah mencoba, namun ketika mahasiswa mengkaji sendiri 
simbol-simbol tersebut, biasanya mahasiswa mengalami kesulitan dan akhirnya 
mahasiswa berhenti mengkaji, apalagi waktu mahasiswa yang sangat terbatas untuk 
melakukan hal tersebut, karena kesibukan lain, seperti menyelesaikan tugas-tugas 
mata kuliah lain.  
Selang waktu perkuliahaan yang lama juga menjadi faktor penyebab kesulitan 
belajar mahasiswa. Terkadang konsentrasi belajar mahasiswa hanya 30 menit 
pertama, kadang sampai seperdua jam perkuliahaan. Hal ini dikarenakan kapasitas 
konsentrasi belajar mahasiswa hanya dalam interval waktu itu. Ketika waktu berjalan 
setelah interval itu, mahasiswa susah lagi untuk fokus dengan penjelasan dosen. 
Mahasiswa sekedar mendengarkan penjelasan dosen, tanpa memahami materi yang 
dipaparkan. Faktor lain adalah tidak terlepas dari kemampuan dosen dalam mengajar. 
Peran guru dalam aktivitas pembelajaran sangat kompleks.5 Apakah mahasiswa 
kurang fokus atau ada penyebab lain, sehingga mahasiswa merasa kalau dosen tidak 
terlalu jelas saat memaparkan materi Analisis Riil. Mahasiswa melihat dosen terlalu 
cepat ketika menjelaskan materi. Selain itu, bahasa yang digunakan oleh dosen terlalu 
tinggi, sehingga mahasiswa kesulitan untuk memahami penjelasannya. Selain itu, 
selama perkuliahaan, mahasiswa hanya menggunakan buku Analisis Aril teks 
berbahasa Inggris. Hal ini kurang mendukung proses pembelajaran mahasiswa 
dikarenakan kemampuan mahasiswa dalam bahasa Inggris masih sangat kurang. 
 
                                                             
5 Sugihartono. et al, Psikologi pendidikan (Yogyakarta; UNY Press, 2007), hal. 85. 
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BAB V 
KESIMPULAN DAN SARAN 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, dapat ditarik kesimpulan 
bahwa kesulitan belajar yang dialami oleh mahasiswa jurusan Pendidikan 
Matematika Angkatan 2014 UIN Alauddin Makassar dalam memahami konsep 
Sistem Bilangan Riil pada mata kuliah Analisis Riil I adalah mahasiswa tidak 
dapat menunjukkan )!1k(2 1k   adalah benar dengan menggunakan asumsi 
!k2k   dan 4k  , mahasiswa tidak memahami sifat-sifat ketaksamaan, 
,mahasiswa keliru menuliskan 




 











 

b
a
bb
a 1
1 , mahasiswa kurang 
memahami konsep himpunan, mahasiswa keliru dalam menuliskan 
b
a
b
a 
1
 
sebagai teorema, mahasiswa keliru menuliskan 
ab
b
ab
a
ab
ab
)(
1
 dan mahasiswa 
tidak memahami konsep infimum. 
Faktor-faktor yang menyebabkan kesulitan belajar matematika materi 
sistem bilangan riil oleh mahasiswa jurusan Pendidikan Matematika Angkatan 
2014 UIN Alauddin Makassar meliputi faktor yang menyebabkan kesulitan dalam 
mengerjakan soal mid semester Analisis Riil I, faktor internal dan faktor 
eksternal. 
a. Faktor yang menyebabkan mahasiswa mengalami kesulitan dalam 
mengerjakan soal adalah mahasiswa kurang memahami maksud soal, 
mahasiswa lupa aksioma, definisi dan teorema, mahasiswa sulit memilih 
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aksioma, definisi dan teorema serta mahasiswa kurang memahami prinsip 
pembuktian..  
b. Faktor internal yang mempengaruhi kesulitan belajar matematika mahasiswa 
adalah adalah kurangnya minat belajar, sikap belajar yaitu kurang fokus 
dalam belajar, motivasi belajar rendah, konsentrasi belajar yang rendah serta 
kemampuan mengingat yang rendah. 
c. Faktor eksternal yang mempengaruhi kesulitan belajar matematika mahasiswa 
adalah dosen dalam memberikan pemahaman kurang jelas, kondisi kelas 
perkulihaan yang tidak mendukung proses pembelajaran, kurangnya literatur 
berbahasa Indonesia dan waktu perkuliahaan yang tidak efisien. 
B. Implikasi Penelitian 
Berdasarkan kesimpulan di atas, maka temuan dari penelitian ini 
mencakup dua hal yaitu kesulitan-kesulitan yang dialami oleh mahasiswa jurusan 
Pendidikan Matematika Angkatan 2014 UIN Alauddin Makassar dalam 
memahami konsep sistem bilangan riil serta faktor-faktor yang menyebabkan 
terjadinya kesulitan-kesulitan tersebut.  
Faktor-faktor yang menyebabkan kesulitan belajar matematika materi 
sistem bilangan riil oleh mahasiswa jurusan Pendidikan Matematika Angkatan 
2014 UIN Alauddin Makassar meliputi faktor yang menyebabkan kesulitan dalam 
mengerjakan soal mid semester Analisis Riil I. Kesulitan karena tidak memahami 
maksud soal, mahasiswa perlu memahami kembali bentuk-bentuk pernyataan 
matematika baik itu pernyataan tunggal maupun majemuk. Kesulitan karena tidak 
memahami dan menguasai penggunaan aksioma, definisi dan teorema, mahasiswa 
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perlu lebih memahami kembali berbagai aksioma, definisi dan teorema dalam 
sistem bilangan riil sehingga mudah menggunakannya sebagai dasar pembuktian 
serta memperbanyak latihan dan mengkaji pembuktian-pembuktian pernyataan 
matematika. Mahasiswa perlu membaca dan memahami kembali konsep sistem 
bilangan riil dengan jalan mengkaji ulang materi sistem bilangan riil serta 
meminta penjelasan dari orang lain yang lebih paham dengan materi sistem 
bilangan riil. Kesulitan karena mahasiswa tidak menguasai algoritma pembuktian, 
mahasiswa perlu memahami prinsip-prinsip dalam pembuktian pertanyaan-
pernyataan matematika serta memperbanyak latihan mengerjakan soal-soal 
pembuktian.  
Faktor internal yang mempengaruhi kesulitan belajar matematika 
mahasiswa adalah kurangnya minat belajar, sikap belajar yaitu kurang fokus 
dalam belajar, motivasi belajar rendah, konsentrasi belajar yang rendah serta 
kemampuan mengingat yang rendah. Sebaiknya dosen menggunakan metode 
mengajar yang inovatif dan kreatif untuk mempermudah mahasiswa, serta 
menciptakan conditioning dan drill.  
Sedangkan, faktor eksternal yang mempengaruhi kesulitan belajar 
matematika mahasiswa adalah dosen dalam memberikan pemahaman kurang 
jelas, , kondisi kelas perkulihaan yang tidak mendukung proses pembelajaran, 
kurangnya literatur berbahasa Indonesia dan waktu perkuliahaan yang tidak 
efisien. Sebaiknya pihak kampus lebih memperhatikan kondisi kelas perkuliahaan, 
ketersediaan literatur teks berbahasa Indonesia dan waktu perkuliahan yang lebih 
cocok untuk mata kuliah matematika, khususnya mata kuliah Analisis Riil I. 
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C. Saran 
Berdasarkan kesimpulan di atas, maka saran dalam penelitian ini sebagai 
berikut: 
1. Bagi Mahasiswa 
a. Mahasiswa hendaknya memiliki semangat dan motivasi belajar yang lebih 
tinggi dengan disiplin belajar terutama mata kuliah Analisis Riil I materi 
Sistem Bilangan Riil. 
b. Mahasiswa hendaknya meningkatkan kemampuan belajar dengan lebih rajin 
mengulang materi yang diajarkan dosen serta aktif berlatih mengerjakan 
variasi soal pembuktian pernyataan-pernyataan matematika pada materi 
Sistem Bilangan Riil.  
2. Bagi Dosen 
a. Dosen perlu membangkitkan semangat dan motivasi belajar mahasiswa 
terutama dalam pelajaran matematika materi Sistem Bilangan Riil. 
b. Dosen perlu memberikan penjelasan lebih jelas lagi untuk mempermudah dan 
memberi pemahaman konsep matematika materi Sistem Bilangan Riil kepada 
mahasiswa.  
c. Dosen dapat memberikan tambahan latihan soal pembuktian materi Sistem 
Bilangan Riil dengan variasi soal lebih banyak supaya mahasiswa 
mendapatkan pengalaman belajar lebih.  
3. Bagi Peneliti Selanjutnya 
a. Peneliti perlu melakukan kajian lebih dalam tentang kesulitan belajar 
matematika yang dialami mahasiswa serta faktor penyebab terjadinya 
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kesulitan belajar, baik ditinjau dari aspek afektif, kognitif dan psikomotorik. 
b. Peneliti perlu melakukan penelitian serupa dengan sumber data yang berbeda 
untuk melihat seberapa tinggi kesulitan belajar matematika materi Sistem 
Bilangan Riil. 
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SOAL MID SEMESTER PENDIDIKAN MATEMATIKA 3,4 
1. Buktikan dengan induksi matematika: 
15 n2   habis dibagi Nn,6   
2. Buktikan jika Rc,b,a  , maka: 
 
0ajika,
a
1
a
1








 
3. Buktikan jika Rc,b,a  , maka: 
Jika caba   dan 0a  , maka cb   
4. Jika Rb,a   dan 0ba  , maka dipenuhi syarat berikut: 
Jika 0a   maka 0b   
5. Misalkan Ra  , S subset R buktikan: 
)S(Infa)Sa(Inf   
 
PEMBAHASAN 
1. Misalkan  6dibagihabis15:NnS n2  . 
Untuk 1n  , maka 2412515
12  habis dibagi 6. Sehingga, S1 . 
Untuk kn  , asumsikan bahwa Sk  . Dengan kata lain, 15
k2   habis dibagi 6 
(benar). 
Untuk 1kn  . 
1515 2k2)1k(2    
                
 k2k2
k2
k2
524)15(
15)241(
1525



 
 
Karena 15
k2   dan k2524   keduanya habis dibagi 6, maka 15 )1k(2   juga habis 
dibagi 6. Sehingga, S1k  . 
Berdasarkan Prinsip Induksi Matematika, dapat disimpulkan bahwa NS  . 
Dengan kata lain, 15
n2   habis dibagi Nn,6   benar. 
 
2. 
 
0ajika,
a
1
a
1








 
Bukti: 
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Misalkan Ra  dan 0a  . Berdasarkan sifat M4, maka terdapat R
a
1
  
sedemikian sehingga 1
a
1
a  . 
 a)1()a(
a
1
)1()a)1((
a
1
)a( 























  
                          
   
 
   
   
 
 4M1
3M
a
1
a
1)1)(1(
a
1
1a
2M
a
1
)1)(1(a
2M
a
1
)1()1(a
1M
a
1
)1()1(a






























































 
Berdasarkan Teorema 2.1.3 (a), karena 1
a
1
)a( 











  maka 
 a
1
a
1







 . 
3. Jika caba   dan 0a  , maka cb   
Bukti: 
Misalkan Ra  dan 0a  . Berdasarkan sifat M4, maka terdapat R
a
1
  
sedemikian sehingga 1a
a
1
 . 
         
   
 
 
 3Mcb
4Mc1b1
2Mca
a
1
ba
a
1
ca
a
1
ba
a
1
caba

















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Jadi, jika caba   dan 0a  , maka cb  . 
4. Jika Rb,a   dan 0ba  , maka dipenuhi syarat berikut: 
Jika 0a   maka 0b   
Bukti: 
Untuk 0ba  , maka 0a  dan 0b  (sebab jika 0a   atau 0b   maka 
0ba  ). 
Misalkan 0a  , maka 0
a
1
 . Sehingga, untuk 0ba   maka   0
a
1
ba
a
1
 . 
          
 
 
 
 00a0b
3M0
a
1
b
4M0
a
1
b1
2M0
a
1
ba
a
1










 
Jadi, jika 0a   maka 0b  . 
 
5.    SInfaSaInf   
Bukti: 
Misalkan   uSaInf   dan   vSInf  . Maka, Ss,sau   dan akibatnya 
Ss,sau  . Karena   vSInf  , maka vau   dan akibatnya vau  . 
Sehingga,    SInfaSaInf  . Selanjutnya, diperoleh bahwa Ss,sv  . 
Sehingga, Ss,sava  . Karena   uSaInf  , maka uva  . 
Sehingga,    SaInfSInfa  . Karena    SInfaSaInf   dan 
   SaInfSInfa  , maka    SInfaSaInf  . 
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SOAL MID SEMESTER PENDIDIKAN MATEMATIKA 1,2 
1. Buktikan dengan induksi matematika. 
Nn,4n,!n2n   
2. Buktikanlah. 
 
b
a
b
a 






   jika 0b   
3. Buktikanlah. 
Jika 0b,a  , tunjukkan bahwa 












b
1
a
1
ab
1
 
4. Jika Rb,a   dan 0ba  , maka dipenuhi berikut ini: 
Jika 0a   maka 0b   
5. Misalkan RS,Ra  , buktikan bahwa     0a,SInfaaSInf  . 
 
PEMBAHASAN 
1. Misalkan  4n,!n2:NRnS n  . 
Untuk 4n  , maka !4241624   benar. Sehingga, S4 . 
Untuk kn   dan 4k  , asumsikan bahwa Sk  . Sehingga, !k2k   benar. 
Untuk 1kn  . 
 !k2222 k1k   
Karena 4k  , maka 21k  . Sehingga,      !1k!k)1k(!k22 1k  . 
Akibatnya S1k  . 
Berdasarkan Prinsip Induksi Matematika, maka NS  . Dengan kata lain, 
4n,Nn,!n2n   benar. 
 
2. 
 
b
a
b
a 






   jika 0b   
Bukti: 
Untuk 0b  , berdasarkan M4 maka terdapat R
b
1
  sedemikian sehingga 
1b
b
1
 . 
120 
 
 
 
    a1ab
b
a
1b
b
a
























  
                       
 
 
  
 
   
   
   3Ma
4M1a
2Mb
b
1
a
b
1
a
b
a
.defb
b
1
a
a1ab
b
a
b
1
a
b
a
.defb
b
a1







































 


















 

 
Diperoleh bahwa  ab
b
a












 .  
 
 
 
   
     
   
 











































































b
1
a
b
a
.def
b
a
b
a
3M
b
1
a
b
a
4M
b
1
a1
b
a
2M
b
1
a
b
1
b
b
a
b
1
a
b
1
b
b
a
 
Jadi, 
 
b
a
b
a 






   jika 0b  . 
3. Jika 0b,a  , tunjukkan bahwa 












b
1
a
1
ab
1
 
Bukti: 
121 
 
 
 
Untuk 0b,a  , berdasarkan M4 maka terdapat R
b
1
,
a
1
  sedemikian sehingga 
1a
a
1
  dan 1b
b
1
 . 
    



































b
1
a
1
ab
b
1
a
1
ab  
                            
 
 
1
b
1
b
b
1
1b
b
1
a
1
ab
b
1
a
1
ba















































 
Diperoleh   1
b
1
a
1
ab 

















. 
 
 
ab
1
b
1
a
1
1
ab
1
b
1
a
1
1
1
ab
1
b
1
a
1
ab
ab
1
1
ab
1
b
1
a
1
ab
ab
1















































































































 
Jadi, 












b
1
a
1
ab
1
 jika 0b,a  . 
4. Jika 0ba   dan 0a   maka 0b   
Bukti: 
Untuk 0a  , maka 0
a
1
 . Sehingga, untuk 0ba   maka   0
a
1
ba
a
1
  
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 
 
 
 00a0b
3M0
a
1
b
4M0
a
1
b1
2M0
a
1
ba
a
1










 
Jadi, jika 0ba   dan 0a   maka 0b  . 
 
5.     0a,SInfaaSInf   
Bukti: 
Misalkan   uSInf   dan   vaSInf  . 
Kasus I : 0a   
Untuk   uSInf  , maka Ss,su  . Sehingga, untuk 0a   maka 
Ss,asau   dan akibatnya vau  . Diperoleh,    aSInfSInfa  . 
Selanjutnya, untuk   vaSInf   maka Ss,asv  . Untuk 0a  , maka 
Ss,s
a
v
  dan akibatnya u
a
v
 . Diperoleh, auv   atau    SInfaaSInf  . 
Karena    aSInfSInfa   dan    SInfaaSInf  , maka 
    0a,SInfaaSInf  . 
Kasus II : 0a   
Untuk 0a  , maka  0aS  . Sehingga,    SInfa0aSInf   
Berdasarkan kedua kasus di atas, maka     0a,SInfaaSInf  . 
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Responden 1 : NIM. 20700114002 
Peneliti  :”Assalamu’alaikum” 
NIM.20700114002 :”Wa’alaikumsalam” 
Peneliti  :”Apa kabar?” 
NIM.20700114002 :”Alhamdulillah.” 
Peneliti :”Alhamdulillah. Oke, sebagaimana pembicaraan kita 
sebelumnya bahwa pada pertemuan kali ini saya akan 
mengadakan wawancara dengan Anda terkait dengan 
kesulitan belajar yang Anda alami dalam memahami 
konsep sistem bilangan riil dan apa faktor penyebab 
kesulitan tersebut.” 
NIM.20700114002 :”Silahkan dimulai.” 
Peneliti :”Oke,pertanyaan pertama tahukah Anda arti dari 
simbol ?” 
NIM. 20700114002 :”Iya, itu menyatakan keanggotaan suatu himpunan” 
Peneliti  :”Bentuk 
ab
1
 menyatakan apa?” 
NIM. 20700114002 :”Bentuk itu menyatakan bilangan riil” 
Peneliti  :”Pernyataan 
ab
x
1
 , apa artinya?” 
NIM. 20700114002 :” 
ab
x
1
  berarti x itu anggota dari himpunan 
ab
1
” 
Peneliti  :”Di mana letak kesalahan Anda?” 
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NIM. 20700114002 :”Oh iya, 
ab
1
 bukan himpunan tetapi menyatakan 
bilangan riil, di situ letak kesalahan saya” 
Peneliti  :” Jadi apa yang menjadi kesulitan Anda?” 
NIM. 20700114002 :”Saya masih bingung untuk membuat pernyataan 
berupa keanggotaan himpunan. Pada umumnya saya 
tidak paham bagaimana menggunakan simbol-simbol 
secara tepat sehingga terbentuk pernyataan-
pernyataan yang benar. Apalagi pada saat membuat 
pemisalan dalam sebuah pembuktian, terkadang saya 
keliru menggunakan simbol-simbol matematika yang 
ada” 
Peneliti :”Oke. Selanjutnya, apakah  Anda tahu definisi dari 
operasi pembagian?” 
NIM. 20700114002 :”Saya lupa” 
Peneliti :”Bentuk 
b
a
b
a 1
  adalah definisi dari operasi 
pemabagian” 
NIM. 20700114002 :”Berarti saya salah dengan mengatakan bahwa 
b
a
b
a 1
  adalah suatu teorema” 
Peneliti  :”Iya, dalam hal ini Anda memang salah” 
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NIM. 20700114002 :”Dalam mengerjakan soal-soal pembuktian, biasanya 
saya bingung untuk membedakan yang mana definisi 
dan yang mana sebagai teorema” 
Peneliti   :“Apa penyebab sehingga Anda mengalami kesulitan 
dalam pengerjaan soal mid Analisis Riil I? “ 
NIM. 20700114002  :“Soal mid yang diberikan kepada kami itu semua 
berupa soal pembuktian. Saya mengalami kesulitan 
dalam pengerjaannya, karena saya lupa dengan 
aksioma, definisi maupun teorema yang hendak 
dijadikan dasar pembuktian. Dalam membuktikan, 
biasanya definisi saya anggap sebagai teorema dan 
sebaliknya teorema saya anggap definisi.” 
Peneliti  :”Kenapa hal demikian bisa terjadi?” 
NIM. 20700114002 :”Karena banyaknya aksioma, definisi dan teorema 
dalam materi ini, sehingga sering kali saya hanya 
mengingat isinya tanpa mengetahui apakah itu definisi 
atau teorema. Selain itu, saya juga kurang berlatih 
dalam mengerjakan soal-soal pembuktian.” 
Peneliti  :”Masih ada  faktor lainnya?”  
NIM. 20700114002 :”Faktor internal itu sendiri adalah dari minat 
belajarnya sebenarnya, dalam hal ini minat belajar 
saya termasuk kurang” 
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Peneliti  :”Kenapa Anda kurang berminat?” 
NIM. 20700114002 :”Awalnya saya sangat suka belajar Analisis Riil, 
namun lama kelamaan materinya terasa sulit untuk 
saya pahami, sehingga hal ini menurunkan minat saya 
untuk mempelajari materi Analisis Riil terutama materi 
sistem bilangan riil.” 
Peneliti  :”Tahukah Anda ketika membuktikan pernyataan 
matematika perlu disertai dengan dasar pembuktian, 
misalnya aksioma, definisi atau teorema lain yang 
terkait?” 
NIM.20700114002 :”Iya, saya tahu” 
Peneliti  :”Lantas kenapa hasil pengerjaan Anda dalam soal 
mid semester Analisis Riil, masih terdapat jawaban 
pembuktian yang tidak disertai dasar pembuktian?” 
NIM.20700114002 :”Sebenarnya saya sadar akan hal itu, namun saya 
lupa dengan aksioma, definisi atau teorema yang 
hendak saya jadikan dasar pembuktian.” 
Peneliti  :”Kenapa Anda bisa lupa?” 
NIM.20700114002 :”Karena materinya yang begitu banyak dan beberapa 
di antaranya belum saya pahami dengan baik.” 
Peneliti  :”Masih ada faktor lain lagi?” 
NIM.20700114002 :”Iya, waktu perkuliahaan yang tidak efisien.” 
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Peneliti  :”Kenapa tidak efisien?” 
NIM.20700114002 :”Karena waktu perkuliahaan kami siang hari, di mana 
pada jam ini kami merasa mengantuk, lapar, lelah dan 
letih.” 
Peneliti  :”Apakah masih ada faktor lain?” 
NIM.20700114002 :”Saya pikir itu saja dari saya” 
Peneliti  :”Oke. Terima kasih atas pastipasi Anda, jawaban 
Anda sangat membantu…Assalamu’alaikum” 
NIM.20700114002 :”Wa’alaikumsalam” 
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Responden 2 : NIM. 20700114007 
Peneliti  :”Assalamu’alaikum” 
NIM.20700114007 :”Wa’alaikumsalam” 
Peneliti  :”Bagaimana kabar Anda hari ini?” 
NIM.20700114007 :”Alhamdulillah, baik” 
Peneliti :”Alhamdulillah. Oke, sebagaimana pembicaraan kita 
sebelumnya bahwa pada pertemuan kali ini saya akan 
mengadakan wawancara dengan Anda terkait dengan 
kesulitan belajar yang Anda alami dalam memahami 
konsep sistem bilangan riil dan apa faktor penyebab 
kesulitan tersebut.” 
NIM.20700114007 :”Iya, apa yang hendak Anda tanyakan?” 
Peneliti :”Oke, kita mulai. Pada soal nomor 1, Anda keliru 
menuliskan bahwa nn 2321    dan 
121321 1   kk k . Apakah kesulitan 
Anda dalam mengerjakan langkah ketiga ini”? 
NIM. 20700114007 :”Waktu mengerjakan soal, saya ceroboh menuliskan 
nn 2321    dan 
121321 1   kk k , karena saya lupa 
konsep perpangkatan dan konsep ketaksamaan terkait 
dengan definisi dan sifat-sifatnya” 
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Peneliti  :”Tolong detailnya?” 
NIM. 20711014007 :”Dalam ketaksamaan, saya bingung memberi 
hubungan ketaksamaan dari dua pernyataan yang 
memuat variabel. Sama seperti pernyataan 
121321  kk  dengan 1k , dalam hal ini 
saya memberi tanda  , yang seharusnya menggunakan 
tanda  . Selain itu, saya juga masih bingung 
menggunakan prinsip Induksi Matematika terutama 
pada langkah yang ketiga” 
Peneliti :”Dari hasil Anda, ketaksamaan 0ab  Anda ubah 
menjadi 0 ab . Bisa Anda jelaskan prosesnya?” 
NIM. 20700114007 :”Bentuk 0ab  masing-masing ruas saya kalikan 
)1(  sehingga menghasilkan 0 ab ” 
Peneliti :”Bukankah sifat ketaksamaan apabila masing-masing 
ruas dikalikan dengan bilangan riil negatif maka tanda 
ketaksamaan akan berubah, dari lebih besar menjadi 
lebih kecil atau sebaliknya dari lebih kecil menjadi 
lebih besar?” 
NIM. 20700114007 :”Benar, saya baru ingat sifat itu” 
Peneliti  :”Jadi apa yang menjadi kesulitan Anda?” 
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NIM. 20700114007 :”Kesulitan saya adalah mengubah bentuk 
ketaksamaan menjadi bentuk ketaksamaan yang lain. 
Sifat-sifat ketaksamaan belum saya pahami makna dan 
penggunaannya. Pada intinya mengubah bentuk 
ketaksamaan menjadi ketaksamaan lain menjadi 
kesulitan utama saya” 
Peneliti :”Selanjutnya, bagaimana prosesnya sehingga Anda 
tuliskan bahwa 




 











 

b
a
bb
a 1
1 ?” 
NIM. 20700114007 :”Saya samakan penyebutnya” 
Peneliti :”Ingat bahwa proses menyamakan penyebut berlaku 
untuk operasi penjumlahan atau pengurangan pecahan, 
dalam hal ini Anda keliru.” 
NIM. 20700114007 :”Maaf, saya ceroboh. Saya kurang teliti melihat 
bentuk itu” 
Peniliti  :”Selain itu, apa yang menjadi kesulitan Anda?” 
NIM. 20700114007 :”Sebenarnya saya masih bingung dalam proses 
pembuktian. Membuat permulaan pembuktian yang 
menjadi kendala utama saya saat membuktikan. Untuk 
soal ini, saya bingung harus menggunakan sifat yang 
mana yang tepat digunakan sehingga pernyataan 
tersebut terbukti.” 
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Peneliti  :”Selanjutnya, kenapa Anda tidak mengerjakan soal 
nomor 5?” 
NIM. 20700114007 :”Saya kurang memahami maksud soal tersebut.” 
Peneliti  :”Bisa lebih detail jawaban Anda?” 
NIM. 20700114007 :”Dalam soal, saya bingung bagian yang mana yang 
diketahui dan bagian yang mana yang perlu dibuktikan. 
Saya tidak mengerti maksud dari bentuk 
SInfaaSInf )( .” 
Peneliti  :”Apakah Anda paham dengan prosedur pembuktian 
dari berbagai jenis pernyataan matematika?” 
NIM. 20700114007 :”Saya tidak terlalu paham. Ketika saya mengerjakan 
soal mid Analisis Riil I, saya kesulitan untuk membuat 
permulaan pembuktian. Namun, saat permulaan 
pembuktian itu selesai, saya mengalami hambatan lagi, 
saya bingung menentukan langkah selanjutnya. Hal ini 
saya alami secara berulang-ulang” 
Peneliti  :”Kenapa Anda tidak terlalu paham?” 
NIM.20700114007 :”Berbagai bentuk pernyataan matematika, sangat 
berbeda cara membuktikannya dan sebagaimana kita 
ketahui bentuk pernyataan matematika yang begitu 
banyak sehingga saya terkadang bingung untuk 
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membuktikan kebenaran dari pernyataan-pernyataan 
tersebut. Selain itu, saya biasanya tidak begitu paham 
dengan pernyataan matematika yang hendak saya 
buktikan.” 
Peneliti  :”Pada saat dosen menjelaskan materi, apakah Anda 
fokus memperhatikan penjelasan dosen?” 
NIM.20700114007 :”Biasanya pada menit-menit pertama saya masih bisa 
fokus dengan penjelasan dosen, tetapi itu tidak 
berlangsung lama, paling lama hanya 30 menit 
pertama. Setelah itu, pikiran saya sudah tidak 
mengikuti penjelasan dari dosen, saya lebih fokus 
memikirkan hal ini di luar kelas.” 
Peneliti  :”Kenapa hal demikian bisa terjadi?” 
NIM.20700114007 :”Pengalaman biasanya materi yang dijelaskan dosen 
semakin lama semakin sulit, sehingga ketika saya 
sudah tidak memahami materi yang dijelaskan dosen, 
saya sudah tidak mengikuti penjelasan. Saya lebih 
sering memikirkan hal lain di luar materi tersebut.” 
Peneliti  :”Apakah Anda sangat tertarik mempelajari materi 
sistem bilangan riil?” 
NIM.20700114007 :”Sebenarnya saya kurang tertarik, saya kurang 
memiliki dorongan untuk mempelajari materi ini” 
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Peneliti  :”Kenapa?” 
NIM.20700114007 :”Karena materinya kebanyakan tentang pembuktian, 
terlalu banyak aksioma, definisi dan teorema-teorema. 
Hal ini membuat saya lebih memilih mempelajari hal 
lain yang lebih praktis dari pada mengkaji materi 
sistem bilangan riil” 
Peneliti  :”Apakah sejak awal motivasi Anda sangat kurang 
untuk mempelajari materi sistem bilangan riil?” 
NIM.20700114007 :”Iya, karena sebelum perkuliahaan Analisis Riil I, 
saya sering mendengar perkataan orang lain bahwa 
materi Analisis Riil I sangatlah sulit untuk bisa 
dipahami sepenuhnya. Kemudian saya coba membaca 
materinya, ternyata memang sulit. Hal inilah yang 
menurunkan motivasi belajar saya untuk mengkaji 
Analisis Riil.” 
Peneliti  :”Apa ada faktor penyebab lain sehingga Anda 
mengalami kesulitan belajar?” 
NIM.20700114007 :”Kondisi kelas perkuliahan yang tidak mendukung 
proses pembelajaran” 
Peneliti  :”Bagaimana kondisi kelasnya?” 
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NIM.20700114007 :”Kotor, panas, ribut dan banyak kursi yang tidak 
layak pakai. Selain itu, tulisan di papan tulis tidak jelas 
karena silau dan padatnya mahasiswa.” 
Peneliti :”Ada tambahan lagi?” 
NIM.20700114007 :”Tidak ada.” 
Peneliti  :”Oke. Terima kasih atas partisipasinya, mohon maaf 
telah menyita waktu Anda,,,Assalamu’alaikum” 
NIM.20700114007 :”Wa’alaikumsalam” 
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Responden 3 : NIM. 20700114040 
Peneliti  :”Assalamu’alaikum” 
NIM.20700114040 :”Wa’alaikumsalam” 
Peneliti  :”Bagaimana kabar Anda?” 
NIM.20700114040 :”Alhamdulillah, baik” 
Peneliti :”Alhamdulillah. Oke, sebagaimana pembicaraan kita 
sebelumnya bahwa pada pertemuan kali ini saya akan 
mengadakan wawancara dengan Anda terkait dengan 
kesulitan belajar yang Anda alami dalam memahami 
konsep sistem bilangan riil dan apa faktor penyebab 
kesulitan tersebut.” 
NIM.20700114040 :”Iya, silahkan bertanya.” 
Peneliti :“Baik, pertanyaan pertama terkait dengan jawaban 
Anda pada nomor 1, yaitu untuk 1 kn , apakah 
Anda paham apa yang harus dibuktikan?”  
NIM. 20700114040 :“ iya kak, harus dibuktikan bahwa )!1(2 1  kk  juga 
benar” 
Peneliti :”Apakah Anda paham bagaimana membuktikan 
pernyataan tersebut” 
NIM. 20700114040 :”Tidak, saya bingung harus memulai dari mana untuk 
membuktikan itu” 
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Peneliti  :”Apa kesulitannya?” 
NIM. 20700114040 :”Pertama saya masih bingung dengan prosedur 
pembuktian Induksi Matematika, terutama pada 
langkah yang ketiga yaitu untuk 1 kn . Soal yang 
saya dapat itu berupa perpangkatan, faktorial dan 
ketaksamaan, dimana konsep dasar yang terkait 
dengan sifat-sifatnya saya masih kurang paham dan 
masih sering lupa” 
Peneliti :”Sifat apa yang Anda gunakan untuk menuliskan 
bahwa 
ab
b
ab
a
ab
ab
)(
1
?” 
NIM. 20700114040 :”Sifat distributif” 
Peneliti :”Bukannya dalam sifat distributif itu ada operasi 
penjumlahan?” 
NIM. 20700114040 :”Iya, saya lupa. Sifat distributif itu harusnya seperti 
ini acabcba  )( .” 
Peneliti :”Jadi Anda bisa lihat di mana letak kekeliruan 
Anda?” 
NIM. 20700114040 :”Iya, saya keliru dalam menggunakan sifat distributif 
pada bentuk 
ab
b
ab
a
ab
ab
)(
1
, di mana dalam hal ini 
sifat distributif tidak dapat digunakan” 
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Peneliti  :”Jadi apa yang menjadi kesulitan Anda?” 
NIM. 20700114040 :”Saya kurang teliti ketika menggunakan sifat 
distributif untuk mengubah bentuk )(
1
ab
ab
 menjadi 
ab
b
ab
a
 .” 
Peneliti :”Apakah Anda memahami definisi infimum dari suatu 
himpunan?” 
NIM. 20700114040 :”Saya kurang paham” 
Peneliti  :”Apa kesulitan Anda?” 
NIM. 20700114040 :”Definisinya sangat abstrak dan ditambah lagi 
simbol-simbol di dalam definisinya yang kurang saya 
pahami maknanya” 
Peneliti :”Definisi dari infimum adalah batas bawah terbesar 
dari suatu himpunan. Secara simbolik, batas bawah 
Sx inf  jika untuk setiap z batas bawah S berlaku 
xz  ” 
NIM. 20700114040 :”Iya, saya pernah pelajari definisi ini. Waktu 
mengerjakan soal mid, saya kurang teliti menuliskan 
xy   di mana Sx inf  dan Sy ” 
Peneliti  :”Bagaimana seharusnya?” 
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NIM. 20700114040 :”Mengingat definisi infimum sebagai batas bawah 
terbesar, seharusnya saya tulis yx  ” 
Peneliti  :”Jadi kesulitan apa yang sebenarnya Anda alami?” 
NIM. 20700114040 :”Saya kurang paham dengan definisi tersebut karena 
sangat abstrak dan simbol-simbol yang kurang saya 
pahami. Saya merasa kesulitan ketika mendifinisikan 
kembali infimum dengan bahasa sendiri.” 
Peneliti  :”Apakah Anda memahami segala aksioma, definisi 
maupun teorema dalam materi sistem bilangan riil?” 
NIM. 20700114040 :”Tidak semua” 
Peneliti  :”Kenapa bisa Anda tidak paham semuanya?” 
NIM. 20700114040 :”Karena materinya yang sangat banyak, ditambah 
lagi banyak simbol-simbol matematika yang kurang 
saya pahami maknanya.” 
Peneliti  :”Kenapa banyak simbol-simbol matematika yang 
kurang Anda pahami?” 
NIM. 20700114040  :”Karena saya tidak mengkaji lebih dalam lagi tentang 
makna dari simbol-simbol tersebut. Saya hanya 
mengetahui simbol-simbol itu tanpa mengetahui 
dengan baik apa makna dari simbol-simbol tersebut.” 
Peneliti  :”Kenapa Anda tidak mengkaji lebih dalam lagi?” 
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NIM. 20700114040  :”Saya sudah coba, namun ketika saya mengkaji 
sendiri simbol-simbol tersebut, biasanya saya 
mengalami kesulitan dan akhirnya saya berhenti 
mengkaji, apalagi waktu saya yang sangat terbatas 
untuk melakukan hal tersebut, karena kesibukan lain, 
seperti menyelesaikan tugas-tugas mata kuliah lain.” 
Peneliti  :”Oke” 
NIM. 20700114040 :”Saya tambahkan, biasanya saya juga merasa 
kesulitan dalam memilih aksioma, definisi atau teorema 
yang mana yang tepat saya gunakan sebagai dasar 
pembuktian.” 
Peneliti  :”Kenapa hal demikian bisa terjadi?” 
NIM. 20700114040 :”Alasan yang sama, karena banyaknya aksioma, 
definisi maupun teorema dan tidak semua saya pahami 
dengan baik. Selain itu, kurangnya berlatih untuk 
mengerjakan soal-soal pembuktian.” 
Peneliti  :”Berapa jam perkuliahaan Analisis Riil I 
berlangsung?” 
NIM. 20700114040 :”Kurang lebih 3 jam” 
Peneliti  :”Selama waktu itu, apakah Anda dapat mengikuti 
perkuliahaan dengan baik?” 
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NIM.20700114040 :”Tidak, kadang konsentrasi belajar saya hanya 30 
menit pertama, kadang sampai seperdua jam 
perkuliahaan. Intinya saya masih bisa berkonsentrasi 
dalam interval waktu 30 sampai 90 menit pertama.” 
Peneliti  :”Kenapa hal demikian bisa terjadi?” 
NIM.20700114040 :”Karena kapasitas konsentrasi belajar saya hanya 
dalam interval waktu itu. Ketika waktu berjalan setelah 
interval itu, saya susah lagi untuk fokus dengan 
penjelasan dosen. Saya sekedar mendengarkan 
penjelasan dosen, tanpa memahami materi yang 
dipaparkan.” 
Peneliti  :”Apakah ada faktor lain yang menyebabkan Anda 
mengalami kesulitan belajar?” 
NIM.20700114040 :”Iya, ada beberapa. Saya merasa kesulitan dalam 
memahami materi sistem bilangan riil, tidak terlepas 
dari kemampuan dosen dalam mengajar. Apakah saya 
kurang fokus atau ada penyebab lain, sehingga saya 
merasa kalau dosen tidak terlalu jelas saat 
memaparkan materi Analisis Riil.” 
Peneliti  :”Maaf, tolong Anda jelaskan secara detail tentang 
kejelasan dosen dalam memaparkan materi!” 
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NIM.20700114040 :”Saya melihat dosen terlalu cepat ketika menjelaskan 
materi. Selain itu, bahasa yang digunakan oleh dosen 
terlalu tinggi, sehingga saya kesulitan untuk memahami 
penjelasannya.” 
Peneliti  :”Apakah masih ada faktor lain?” 
NIM.20700114040 :“Selama perkuliahaan, saya hanya menggunakan 
buku Analisis Aril teks berbahasa Inggris. Hal ini 
kurang mendukung proses pembelajaran saya 
dikarenakan kemampuan saya dalam bahasa Inggris 
masih sangat kurang.” 
Peneliti  :”Kenapa Anda tidak berusaha mencari literatur dalam 
bahasa Indonesia?” 
NIM.20700114040 :”Sebenarnya saya sudah cari-cari, di perpustakaan 
maupun di internet, namun saya tidak menemukan buku 
teks dalam bahasa Indonesia.” 
Peneliti  :”Apakah masih ada faktor lain?” 
NIM.20700114040 :”Hanya itu mungkin” 
Peneliti  :”Oke. Terima kasih atas pastipasi Anda, jawaban 
Anda sangat membantu…Assalamu’alaikum” 
NIM.20700114040 :”Wa’alaikumsalam” 
 
